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Motif Masyarakat Bertransaksi Pada Bank Konvensional (Studi Kasus Desa
Sido Makmur Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang)
Oleh: Lisa Febryani

Abstrak:

Bank konvensional yang menggunakan sistem bunga dalam operasionalnya,
sampal saat ini masih sangat diminati oleh umat Islam sekalipun sudah ada fatwa dari
para ulama yang mengatakan dan menegaskan bahwa bunga bank adalah haram
hukumnya bagi umat muslim, artinya masih sangat banyak umat Islam yang
cenderung mengabaikan himbauan ulama tersebut melalui fatwa haramnya bunga
bank tersebut. Pertanyaannya adalah dorongan, motif, apa yang menyebabkan atau
melatar belakangi sebagian umat Islam tetap bersedia menjadi nasabah bank
konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap motif dari nasabah
(masyarakat) bank yang beragama Islam yang bertransaksi pada bank konvensional.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan perspektif fenomenologi dan metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif melalui wawancara mendalam, dan dengan menganalisa
data yang di dapat kemudian juga untuk memperjelas hasil maka dijadikan ke dalam
bentuk persentase. Informan penelitian ini seluruhnya beragama Islam yang pernah
atau sedang menggunakan dan menjadi nasabah pada Bank Konvensional.
Pengambilan representative informan ini dilakukan dengan metode Purposive
Sampling, dengan lokasi pengambilan representative informan di Desa Sido Makmur
Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa
semua informan memiliki motif tujuan yang sama untuk menjadi nasabah dan
bertransaksi pada bank konvensional, namun memiliki motif alasan yang berbeda,
sehingga terdapat sebagian informan yang tidak konsisten karena di satu sisi
mempersepsikan bunga bank pada bank konvensional sama dengan riba, namun
masih tetap menjadi nasabah dan masih bertransaksi pada bank konvensional, serta
masih mempersepsikan bank syariah dan bank konvensional sama dengan alasan
kebutuhan, keterpaksaan dan motif ekonomi.

Kata kunci: Motif, Transakai, Bank konvensional, Desa Sido Makmur.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha dalam berbagai jenis industri tidak akan pernah
berhenti sesuai dengan perubahan zaman. Demikian juga dengan perkembangan
industri perbankan yang selalu mengiringi perkembangan sektor-sektor industri
yang ada. Perkembangan perubahan zaman tersebut menimbulkan kebutuhan
akan adanya perbankan yang merupakan pusat dari setiap regulasi keuangan
masyarakat yang berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk modal usaha ataupun
jenis pinjaman lainnya®.

Perbankan diharapkan dapat memberikan pelayanan keuangan yang
kompleks bagi masyarakat baik dari segi inovasi produk, prinsip, ataupun sistem
oprasionalnya, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut di Indonesia
sudah ada alternatif lain selain bank konvensional, yaitu dengan hadirnya bank
syariah yang diharapkan dapat menggerakkan perekonomian yang mempunyai
nilai moral dan berbasis syariah yang efisien dan memenuhi prinsip kehati-hatian
serta dapat mendukung berlangsungnya kegiatan perekonomian melalui kegiatan
pembiayaan berbasis bagi hasil dalam rangka keadilan, tolong-menolong dalam

mencapai kemaslahatan masyarakat.”

! Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: rajawali,2016),h.3.
2 Sukron Kamil, Ekonomi Islam, Kelembagaan,Dan Konteks Keindonesiaan, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo persada, 2016), h.190.



Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.® Bank syariah adalah bank
yang menggunakan prinsip bagi hasil secara adil, yang mana prinsip, kegiatan
oprasional maupun produknya dikembangkan dengan berlandaskan pada nilai-
nilai yang terkandung dalam Alquran dan Hadis Nabi Muhammad SAW, yang
terbebas dari unsur bunga, spekulasi, judi, bebas dari kegiatan yang meragukan
(gharar) dan hanya membiayai usaha-usaha yang halal. * Dalam kegiatan
oprasionalnnya, bank syariah memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar
prinsip syariah jual-beli dan bagi hasil sehingga bank ini sering juga disebut
sebagai bank tanpa bunga.

Sebagai suatu lembaga keuangan, bank syariah yang beroprasi berdasarkan
dengan prinsip-prinsip syariah, maka sistem dan produk yang ditawarkan pun
juga tidak sama dengan perbankan konvensional. Bank konvensional memiliki
produk utama berupa kesepakatan kontrak untuk penyimpanan dan peminjaman
uang, sedangakan dalam bank syariah terdapat pula perjanjian (akad) penyertaan
modal (mudharabah/musyarakah), jual-beli (murabahah), dan berbagai jasa
keuangan lainnya. Hal yang membedakan antara bank syariah dan bank

konvensional terletak pada pengambilan dan pembagian keuntungan yang

*Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:kencana,2009), h.106.
*Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alvabeta, 2016), h. 11.



diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah, sehingga terdapat istilah
bunga dan bagi hasil.

Pada bank konvensional masyarakat menempatkan dana, bank dengan
imbalan bunga sejak awal dan semua produk berbasis bunga. Sistem berbasis
bunga pada bank konvensional tersebut ternyata belum sepenuhnya mampu
memenuhi kebutuhan nasabah terutama nasabah muslim sebagai konsumen. Hal
tersebut dapat dilihat dari kebutuhan masyarakat yang beragama Islam, dimana
dalam Islam tidak memperbolehkan adanya sistem riba.®

Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah kaum muslim dan sudah
mengetahui adanya bunga dalam sistem perbankan konvensional, tetapi minat
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk menjadi nasabah
bank syariah masih relatif belum menunjukan pertambahan yang signifikan,
artinya masyarakat muslim masih menaruh minat lebih besar terhadap Bank
konvensional dibandingkan dengan Bank syariah.’ Sehingga pengembangan
perbankan syariah berjalan lambat, terbukti dari banyaknya masyarakat yang
sudah berhubungan dengan bank syariah namun tanpa meninggalkan bank
konvensionalnya.

Kurangnya minat masyarakat dalam berhubungan dengan bank syariah itu
sendiri yang membuat minimnya perkembangan bank syariah di setiap wilayah

nusantara. Seharusnya, dengan lahirnya bank syariah dengan prinsip-prinsip

% Ewa llyas Zulkifli, Pengaruh Pengetahuan Santri Tentangperbankan Syariah Terhadap
Minat Memilih Produk Bank Syariah Mandiri Yogyakarta: Studi Kasus Santri Pondon Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta, Skripsi. (UIN Sunan Kalijaga, 2014). h.28.

® Andri Soemitra, Op.Cit, h.108.

" Faradilla Novita Sari, Analisis Faktor Pertimbangan dan Pengetahuan Masyarakat
Surakarta Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Mandiri, (Surakarta: Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Surakarta, 2017), h. 105.



syariahnya sebagai alternatif pengganti bank konvensional dengan sistem
bunganya merupakan peluang besar bagi umat muslim untuk memanfaatkan jasa
bank syariah seoptimal mungkin. Sehingga masyarakat dapat berhubungan
dengan tenang tanpa adanya keraguan dan didasari nilai keagamaan yang kuat
dalam memobilisasi dana masyarakat untuk pembiayaan pembangunan ekonomi
umat.®

Desa Sido Makmur yang terletak di Kecamatan Kabawetan adalah daerah
yang memiliki peluang pengembangan ekonomi yang cukup besar dan signifikan
dari berbagai sektor ekonomi, dikarenakan di Desa Sido Makmur selain sudah
terkenal dari sektor pariwisata dengan perkebunan teh yang luas, adanya pabrik
pengelolaaan teh yang sudah maju dengan kegiatan ekspornya, dan juga
didukung dengan sektor pertanian dengan tanah yang subur dan lain sebagainya
yang akan mempermudah masyarakat dalam mencari pekerjaan.

Sehubungan dengan banyaknya peluang kerja tersebut, pendapatan dari
masyarakat pun akan meningkat. Hal tersebut juga akan terus mendorong
kegiatan ekonomi terus berlangsung dan tentunya mereka juga pasti sudah
mengetahui tentang perbankan. Bahkan mereka sudah menggunakan jasa
perbankan untuk kepentingan pribadi, karena hal ini akan mempermudah dalam
kegiatan transaksi ataupun untuk menjaga amannya keuangan.

Melalui pengamatan yang peneliti lakukan pada saat observasi awal, setelah
bertanya-tanya kepada 11 orang informan sekitar pada saat observasi awal, dan

salah satunya berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Egik Aprilanda

8Ibid.,h.112.



(petugas Lab) pemeriksaan hasil pertanian, bahwa setiap transaksi keuangannya
dilakukan dengan menggunakan jasa perbankan konvensional dengan alasan
sudah terbiasa lebih praktis, dekat dan cepat.® Masyarakat Desa Desa Sido
Makmur pada umumnya lebih banyak menggunakan jasa bank konvensional dari
pada bank syariah. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
tindakan masyarakat (nasabah) di Desa Desa Sido Makmur dalam memilih bank
konvensional, dengan tujuan untuk mengungkap motif internal dan eksternal
informan beragama Islam yang menjadi nasabah di Bank Konvensional dan
untuk mengidentifikasi bagaimana tanggapan masyarakat Desa Sido Makmur
mengenai peralihan untuk menggunakan bank syariah dalam kegiatan
transaksinya. Melihat fenomena tersebut maka peneliti disini mengangkat judul:

“Motif Masyarakat Bertransaksi Pada Bank Konvensional (Studi Kasus Di

Desa Sido Makmur Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang)”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka munculah permasalahan

yang dapat di identifikasi sebagai berikut, yaitu:

1. Mayoritas masyarakat Desa Sido Makmur adalah umat muslim, dan sudah
mengetahui bahwa adanya fasilitas perbankan syariah bagi umat muslim agar
dapat bertransaksi dengan tenang dan aman sesuai dengan prinsip syariah

yang berlandaskan pada Alquran dan Hadis. Masyarakat Desa Sido Makmur

°Egik Aprilanda, Wawancara, tanggal 3 januari 2019.



masih memiliki motif tersendiri dengan masih menggunakan fasilitas
perbankan konvensional dalam kegiatan bertransaksi.

2. Konsumen bank syariah di Desa Sido Makmur yang tergolong masih kurang,
yaitu terbukti pada saat observasi awal ada 11 orang informan yang
menggunakan jasa bank konvensional dalam kegiatan transaksinya. Namun
peluang perbankan syariah masih memiliki potensi yang besar mengingat
mayoritas penduduk Indonesia khususnya di Desa Sido Makmur yang

mayoritas beragama Islam.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merasa perlu memberikan
batasan masalah untuk menghindari keluasan masalah dalam penelitian ini yaitu
fokus pada faktor eksternal dan internal dalam motif yang menyebabkan
masyarakat Desa Sido Makmur bertransaksi pada bank konvensional yang dapat
mempengaruhi pengetahuan dan minat masyarakat bertransaksi pada bank
syariah dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga penulis tidak
menentukan jumlah banyaknya sampel yang akan digunakan, akan tetapi
banyaknya sampel ditentukan oleh tingkat kebutuhan yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu sesuai dengan kebutuhan maka peneliti melakukan penelitian
terhadap 20 oarang masyarakat muslim yang terdiri dari 14 orang masyarakat

dan 6 orang perangkat atau aparatur desa.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Apa Motif masyarakat Desa Sido Makmur lebih memilih bertransaksi dibank
konvensional?
2. Apa saja upaya menurut para nasabah tersebut untuk mengalihkan kegiatan

transaksi masyarakat Desa Sido Makmur ke perbankan syariah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi, dan menganalisa secara jelas tentang motif yang
melatarbelakangi masyarakat Desa Sido Makmur lebih memilih bertransaksi
pada bank konvensional.

2. Untuk menjelaskan upaya yang dapat dilakukan untuk mengalihkan kegiatan

transaksi masyarakat Desa Sido Makmur ke perbankan syariah.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka mafaat penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan teoritis serta sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi



kalangan masyarakat dalam memilih dan menggunakan perbankan dalam
kegiatan bertransaksi, khususnya bagi masyarakat muslim.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu untuk:

a. Bagi penulis sebagai sarana dan wadah untuk melatih meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian, serta untuk
menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai gambaran
tentang menggunakan dan bertransaksi pada perbankan khususnya
tentang motif masyarakart memilih menggunakan jasa bank
konvensional dalam kegiatan transaksinya.

b. Memberikan gambaran tentang pembuatan skripsi, khususnya yang
berkaitan dengan motif masyarakat menggunakan jasa bank
konvensional yang didapatkan dari masyarakat Desa Sido Makmur
Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang.

c. Bagi universitas dapat memperluas hasil-hasil karya penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan motif bertransaksi pada bank

konvensional.

G. Penjelasan Judul
Berdasarkan judul di atas, agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami
maksud dari judul penelitian ini, maka perlunya penjelasan mengenai istilah

tersebut, yaitu:



1. Motif adalah: Tujuan, alasan, dan dorongan yang mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan ataupun kegiatan untuk mencapai suatu alasan
tertentu.

2. Masyarakat adalah: Mayarakat merupakan pergaulan hidup manusia,
sehimpunan manusia yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-
ikatan tertentu, dengan orang banyak, khalayak ramai, ataupun lembaga
permasyarakatan.

Masyarakat yang dimaksud disini bukanlah seluruh masyarakat,
melainkan masyarakat yang menjadi informan. Informan yang berarti orang
yang memberi informasi atau orang yang menjadi sumber data dalam
penelitian, atau yang sering disebut narasumber.

3. Desa Sido Makmur: Adalah Desa yang memiliki peluang pengembangan
ekonomi yang cukup besar dan signifikan dari berbagai sektor ekonomi,
dikarenakan di Desa Sido Makmur selain sudah terkenal dari sektor
pariwisata dengan perkebunan teh yang luas, adanya pabrik pengelolaaan teh
yang sudah maju dengan kegiatan ekspornya, dan juga didukung dengan
sektor pertanian dengan tanah yang subur dan lain sebagainya yang akan
mempermudah masyarakat dalam mencari pekerjaan.

4. Bertransaksi adalah: Suatu kegiatan menerima, memberi, menyimpan
ataupun menghabiskan suat hal tertentu. Dalam hal ini yang penulis
maksudkan adalah dalam bertransaksi pada lembaga keuangan (perbankan)

seperti: menabung, meminjam ataupun menggunakan produk jasa lainnya.
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5. Bank konvensional adalah: Badan usaha yang menghimpun dana ataupun

asset dari masyarakat dan akan disalurkan kembali pada masyarakat namun,

tidak sesuai dengan prinsip syariah yang berlandaskan pada Alquran dan

Hadis dalam setiap pengaplikasian kegiatan oprasionalnya.

H. Penelitian Relevan

Menghindari terjadinya pengulangan suatu penelitian yang telah dilaksanakan

sebelumnya, maka penulis melakukan observasi terhadap karya-karya ilmiah atau

penelitian lainya yang sudah dilaksanakan, antara lain:

Tabel 1.1
Penelitian yang relevan
No .IFI:rTJ ?] Judul Plt\e/lrgl?t?gn Variable Objek
1. | Gede Ari | Faktor- Metode Faktor bukti | PT  Bank
Wirapradnyana Faktor kuantitatif | fisik dan faktor | Syariah
(2004) YangMempe empati menjadi | Mandiri
ngaruhi faktor dominan | Kantor
Keputusan dalam Cabang
Konsumen mempengaruhi | Pembantu
Menjadi keputusan Buleleng.
Nasabah PT konsumen. ™
Bank Syariah
Mandiri
Kantor
Cabang
Pembantu
Buleleng.
2. | Ayu Nurtika Dewi | analisis Metode Pengaruh Pada PD
(2014) faktor-faktor | kuantitatif | pelayanan, BPRBKK
yang produk Kendal

“Gede Ari Wirapradnyana. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen
Menjadi Nasabah PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Buleleng. (Universitas
Pendidikan Ganesha Singaraja. Jurnal.2004), h.1.
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mempengaru tabungan, dan | Cabang
hi lokasi terhadap | Paten
masyarakat keputusan
untuk menabung.*!
menabung
(studi kasus
pada PD
BPRBKK
Kendal
Cabang
Paten).

3. | Agung Haryono | Analisis Metode Motif dalam | Pada

(2012) prilaku kualitatif | bertransaksi mahasiswi

konsumsi untuk  konsusi | S1
mahasiswa yaitu mahasiswi | pendidikan
ditinjau dari memilih tempat | ekonomi
motif makan yang | fakultas
bertransaksi pemandangan ekonomi
(studi kasus nya indah | UIN
pada dengan  tujuan | malang
mahasiswi untuk
S1 mendokumentas
pendidikan ikan dan
ekonomi dipublikasikan
fakultas di media
ekonomi sosial.*?
UIN malang
angkatan

tahun 2012 )

Sumber: Penelitian 2019

Kesimpulannya adalah tidak ada kesamaan pada penelitian saya dengan

penelitian di atas. Perbedaan penelitian saya dari penelitian yang bersangkutan

diatas adalah bahwa penelitian saya berfokus pada motif ataupun dorongan apa

yang ada dalam diri masyarakat tersebut sehingga memutuskan untuk memilih

berhubungan dengan bank konvensional dari pada bank syariah syariah, dan

Ayu Nurtika Dewi, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk
menebung (studi kasus pada PD BPR BKK Krndal Cabang Patean), (Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Kemdal, Skripsi, 2014), h. 54.

2 Agung Haryono, analisis faktor konsumsi mahasiswaditinjau dari motif bertransaksi studi
kasus pada mahasiswi S1 pendidikan ekonomi fakultas ekonomi UIN malang angkatan tahun 2012.

(UIN Malang, Jurnal, 2012),h.46.
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bagaimana tanggapan masyarakat mengenai peralihan transaksi ke bank syariah
khususnya kepada masyarakat Desa Sido Makmur kecamatan Kabawetan
kabupaten Kepahiang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan yang menjadi
subyek adalah masyarakat Desa Sido Makmur sedangkan objeknya yaitu
masyarakat Desa Sido Makmur yang menggunakan jasa bank konvensional
dalam transaksinya. Kemudian untuk mendapatkan data atau informasi maka
penulis terjun langsung ke daerah lokasi penelitian yang penulis teliti dengan
menggunakan metode wawancara kepada masyarakat yang dianggap tepat untuk
dimintai informasi mengenai masalah yang penulis teliti. Sedangakan penelitian
yang hampir sama dengan tema ini sebelumnya untuk mendapatkan data dan
informasi penelitian dengan menggunakan hipotesis dan kemudian diolah dengan
menggunakan rumus yang disediakan serta subjek, objek dan lokasi penelitian

pun berbeda.

Metode Penelitian
Suatu penelitian ilmiah dapat dipercaya kebenarannya apabila disusun dengan
menggunakan suatu metode yang tepat. Metode juga merupakan pedoman-
pedoman sebagai cara seseorang ilmuan mempelajari dan memahami objek
penelitian.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat

deskriptif kualitatif. Deskriftif diartikan sebagai prosedur pemecahan
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masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan
subjek dan objek (seseorang, lembaga, dan masyarakat), pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang ada.*® Sedangkan kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan prilaku dari objek penelitian yang
diamati. Menurut Bungin dalam bukunya ia menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif merupakan suatu proses pencarian kebenaran melalui deskriftif
peristiwa.'

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun
langsung ke daerah obyek penelitian.” Dengan tujuan untuk memberikan
gambaran tentang suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang
suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.*® Dan sumber data
yang diperoleh yaitu dari masyarakat muslim Desa Sido Makmur yang sudah
tahu dan sudah menggunakan jasa perbankan konvensional dalam kegiatan
transaksinya.

Didasarkan pada pernyataan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan
seperti apa motif internal dan ekternal yang dimiliki masyarakat muslim

dalam bertransaksi pada bank konvensional dan bagaimana tanggapan

¥ Soejono dan Abdurrahman, Metodologi Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.23.

4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h.7.

1> Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h.4.

'®Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung:CV.Alfabeta,2012),h.8
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masyarakat mengenai peralihan penggunaan jasa bank syariah dalam
kegiatan transaksinya.
. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat di Desa Sido Makmur, dan
yang menjadi objek penelitian ini adalah Masyarakat Desa Sido Makmur
muslim yang menggunakan jasa perbankan konvensional dalam kegiatan
transaksinya, dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik purposive
sampling yaitu dalam penelitian ini tidak di tentukan jumlah banyaknya
sampel yang terlibat, akan tetapi banyaknya sampel akan ditentukan oleh
tingkat kebutuhan yang diperoleh. Oleh sebab itu, informan yang akan
dipilih merupakan informan yang benar-benar dianggap mampu untuk
menggambarkan tentang motif eksternal dan internal masyarakat Desa Sido

Makmur dalam bertransaksi di bank konvensional.

. Sumber Data

Peneliti memerlukan sumber data untuk mendapatkan data yang
diinginkan. Adapun sumber data yang peneliti gunakan ada duayaitu:

a. Sumber Data Primer yaitu data yang berasal dari sumber utama, yang
berwujud tindakan sosial, kata-kata yang berasal dari pihak yang terlibat
baik individu ataupun kelompok. Dalam hal ini data primer yang
digunakan adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung
dari masyarakat Desa Sido Makmur yang beragama islam dan sudah
menggunakan jasa perbankan konvensional dalam kegiatan transaksinya

melalui observasi dan wawancara.
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b. Sumber Data Skunder yaitu data yang diperoleh peneliti yang berasal
dari bahan-bahan kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian
yang akan diteliti, seperti: buku-buku referensi, internet, jurnal, majalah,
dokumen-dokumen seperti peraturan perundang-undangan. Jadi peneliti
menggunakan dokumen yang mengacu pada dokumen-dokumen resmi
yang berkaitan dengan motif, perbankan konvensional dan perbankan
syariah dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.

4. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan pada
karakteristik penelitian dan teori pengumpulan data yang diungkapkan oleh

Patton dalam Alsa mengungkapkan dalam teorinya ada 3 (tiga) teknik

pengumpulan data yaitu: in-dept interview, observasi langsung dan dokumen

tertulis.'” Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
kutipan langsung mengenai pengalaman, opini, perasaan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh subjek penelitian.'® Pada penelitian ini
wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara.
Dengan demikian wawancara akan dilakukan dengan dua bentuk, yaitu
wawancara terstruktur (dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang

telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti) dan

7 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
h.40.
'8 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 63.
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wawncara tak terstruktur (dilakukan apabila ada jawaban berkembang di
luar pertanyaan-pertanyaan terstruktur namun tidak lepas dari
permasalahan penelitian).

Pertanyaan yang diajukan tergantung pada spontanitas pewawancara
itu sendiri. Pada penelitian ini wawancara dipergunakan untuk
mengadakan komunikasi dengan pihak-pihak terkait atau subjek
penelitian (informan) yang dapat memberikan data tentang penelitian
yang akan dilakukan. Adapun informan dari penelitian ini adalah 20
orang masyarakat muslim Desa Sido Makmur yang telah berhubungan
dan menggunakan jasa bank konvensional dalam kegiatan transaksinya
sehingga hasil dari wawancara dapat dipahami dan dapat menjadi data
tambahan terhadap hasil wawancara®.

b. Observasi

Observasi terdiri dari uraian rinci aktivitas penelitian, pelaku
partisipan penelitian dan interaksi antara manusia yang dapat menjadi
bagian dari pengalaman-pengalaman penelitian. Teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila, penelitian dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.

Dalam penelitian ini perolehan observasi dilakukan melalui
pengamatan terhadap proses kegiatan transaksi keuangan masyarakat,

untuk melihat motif apa yang mendorong masyarakat Desa Sido

1% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h.180.
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Makmur lebih memilih menggunakan jasa bank konvensional dari pada
bank syariah dan bagaimana tanggapan masyarakat Desa Sido Makmur
mengenai peralihan menggunakan jasa bank syariah dalam kegiatan

transaksinya.

c. Dokumentasi
Metode ini tujuannya adalah untuk memperoleh data-data yang
relevan dengan judul penelitian yang mana data tersebut akan didapat
dari masyarakat Desa Sido Makmur yang berkaitan dengan masalah
penelitian yang berupa catatan, prasasti, transkrip, surat kabar, majalah,

notulen rapat, agenda, foto yang didapat saat melakukan penelitian.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan menjabarkan, menyusun dan memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dengan menambahkan tabel
persentase untuk memperjelas hasil dari penelitian dengan memasukkan
angka-angka yang berkaitan dengan penelitian dan membuat kesimpulan

sehingga dapat dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.?°

21bid., hal.89.
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J. Sistematika Penulisan

Agar menghasilkan tulisan yang baik dan benar maka peneliti menyusun
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab I, Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penjelasan judul, penelitian yang relevan, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab 1l, Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori mengenai motif
masyarakat di Desa Sido Makmur untuk bertransaksi pada bank konvensional di
Desa Tangsi Baru kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang.

Bab 111, Pada bagian ini merupakan profil dari Desa Sido Makmur ( kondisi
objektif dan letak geografis Desa Sido Makmur).

Bab 1V, Pada bab ini merupakan hasil penelitian yang meliputi pembahasan
dari hasil temuan penelitian.

Bab V, Pada bab ini merupakan penutup yang brisikan kesimpulan yang telah
dibahas sebagai jawaban atas masalah pokok dan saran yang diharapkan akan
menjadi masukan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Motif

Berdasarkan uraiaan masalah mengenai motif yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka agar dapat dipahami dengan jelas penulis memberikan
penjelasan-penjelasan mengenai teori motif diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Motif

Motif atau dalam bahasa inggris “motive” berasal dari kata movere atau
motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Sedangkan menurut
istilah motif adalah suatu dorongan, kehendak yang menyebabkan seseorang
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
psikologis, istilah motif erat hubungannya dengan “gerak”, yaitu gerakan
yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga sebagai perbuatan atau
prilaku.

Motif ekonomi adalah alasan, dorongan dan aktivitas yang dilakukan
seseorang atau badan untuk menuntut tindakan ekonomi. Setiap alasan dapat
mendorong orang untuk mencoba melakukan aktivitas, kegiatan ataupun
tindakan, dan setiap aktivitas, kegiatan atau tindakan seseorang itu didorong oleh
keinginan/motif untuk mencapai tujuanyang terkait. Pentingnya motif ini karena
motif merupakan suatu hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung

prilaku manusia agar mau giat bekerja dan antusias mencapai

19
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hasil yang optimal. Sebenarnya pada dasarnya semua motif itu datang dari
dalam diri, faktor luar hanyalah pemicu munculnya motif tersebut.

Motif luar adalah motif yang pemicunya datang dari luar diri sendiri,
sementara motif dari dalam adalah motif yang muncul dari inisiatif diri
sendiri.?*Motif merupakan bagian dari aspek psikologi dalam diri individu
yang membangkitkan, memunculkan, mengarahkan, dan menjaga suatu
prilaku.??

Motif adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang
mendorong orang untuk bertingkah laku atau berbuat sesuatu dalam mencapai
suatu tujuan tertentu. Motif dapat berupa kebutuhan dan cita-cita, motif ini
merupakan tahap awal dari proses pengambilan keputusan. * Menurut
Menurut Mc. Donald, motif adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motif disini merupakan
suatu dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi
dan menyebabkan seseorang dalam mengambil keputusan dan melakukan suatu
tindakan tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Keinginan dan kemauan tersebut muncul karena adanya suatu

2l Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2009), h.137.

??Esa nur wahyuni, motifasi dalam pembelajaran.(Malang: UIN MALANG PRESS, 2010),
h. 13.

2 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Persfektif Islam, (Jakarta:Kencana,2004), h. 131.

**Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2012), h. 73.
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kebutuhan yang ingin dipenuhi sehingga munculah dorongan yang

mendorong seseorang untuk melakukan perilaku atau tindakan dan kegiatan

tertentu untuk mendapatkan tujuan (kebutuhan) terntu.

. Jenis-jenis Motif
Ada berbagai jenis motif untuk berbagai jenis orang, jenis motif yang

dimaksud disni adalah jenis motif ekonomi, diantaranya yaitu sebagai

berikut:**

a. Motif sosial

Motif sosial telah didefinisikan oleh para ahli yaitu sebagai berikut

ini: (Lindgren) motif sosial adalah motif yang dipelajari melalui kontak
orang lain dan bahwa lingkungan individu memegang peranan yang
penting. (Max Cimon dan Messick) mengatakan bahwa seseorang
menunjukan  motif sosial, jika ia dalam membuat pilihihan
memperhitungkan akibatnya bagi orang lain. (Heckhausen) motif sosial
adalah motif yang menunjukkan bahwa tujuan yang ingin dicapai
mempunyai interaksi dengan orang lain. Dari beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa definisi motif sosial adalah motif yang timbul
untuk memenuhi kebutuhan individu dalam hubungannya dengan
lingkungan sosialnya. Motif memenuhi kebutuhan hidup

Secara umum orang akan bekerja keras agar setiap kebutuhannya bisa
terpenuhi. Oleh karena itu, ia akan terdorong untuk terus bekerja keras

dengan kemapuan dan keahlian yang dimiliki. Jika semua kebutuhan telah

% Agus Daniar, Persepsi dan Motif Menjadi Nasabah Bank Konvensional Bagi Nasabah

Muslim, Jurnal. (Bandung: Fakultas llmu Komunikasi Universitas Pajajaran, 2008).h.65.
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terpenuhi, maka manusia akan mencapai kemakmuran. Contohnya yaitu
seseorang mahasiswi membuat skripsi agar dapat segera wisuda.?
b. Motif untuk memperoleh keuntungan

Seseorang pedagang, pengusaha atau suatu lembaga keuangan mereka
melakukan kegiatan ekonomi karena adanya motif untuk memperoleh
laba (keuntungan, fee) yang besar dan semaksimal mungkin.

c. Motif memperoleh penghargaan (status sosial)

Secara alamiah sikap manusia yang paling menonjol salah satunya
adalah ingin memperoleh penghargaan (status sosial) dan dapat dipandang
lebih dalam setiap kehidupan masyarakat, untuk memenuhi hal tersebut
maka seseorang akan bekerja keras dan pantang menyerah dalam setiap
kegiatannya. Dengan kesuksesan tersebutlah maka seseorang akan
mendapatkan penghargaan dari orang lain.

d. Motif memperoleh kekuasaan

Manusia sangat sulit untuk mendapatkan dan mencapai drajat
kepuasan dalam hidupnya, apabila satu kebutuhan sudah terpenuhi maka
akan muncul kebutuhan yang lainnya. Apabila nanti kesuksesan sudah
diraih, maka ia akan mencari kesuksesan di bidang lainnya. Begitu juga
dalam hal kekuasaan, manusia akan meningkatkan kekuasaannya dalam
segala hal termasuk perekonomian.

3. Faktor penyebab timbulnya motif

21bid., h. 67.



23

Motif sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut antara lain:?’

a. Faktor eksternal:

1) Lingkungan.

2) Dorongan atau bimbingan.

3) Paksaan.

4) Kebutuhan.

5) Tuntutan pekerjaan/pimpinan.

b. Faktor internal:

1) Pembawaan individu.

2) Faktor kepercayaan (keagamaan).

3) Keinginan atau cita-cita.

Sumber lain mengungkapkan bahwa didalam motif itu terdapat suatu
rangkaian interaksi antar berbagai faktor. Berbagai faktor yang dimaksud
adalah:

a. Individu dengan segala unsur-unsurnya.

b. Situasi dimana individu bekerja akan menimbulkan berbagai rangsangan
sehingga ingin melakukan sesuatu.

c. Proses penyesuaian yang harus dilakukan oleh masing-masing individu
terhadap pelaksanaan pekerjaannya.

4. Unsur-unsur yang berkaitan dengan Motif

?"Kun Nurachadijat & Dodi Ahmad Fauzi, Membangun Motivasi Kepemimpinan (Jakarta:
Edsa Mahkota, 1996), h. 174.
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Macam-macam unsur yang berkaitan sengan motif, diantaranya adalah
sebagai berikut ini: 2
a. Motif ditandai dengan timbulnya perasaan (afectif arousal).
b. Motif ditandai dengan timbulnya alasan tertentu.
c. Motif ditandai dengan adanya reaksi-reaksi untuk mencapai suatu tujuan.
d. Motif dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi (kebutuhan).
5. Tujuan akhir dari motif
Tujuannya yaitu untuk mencapai akibat dari motif yang di miliki oleh
seseorang dan dapat terlaksana. Seseorang yang melakukan suatu tindakan
dengan motif tertentu yang didorong oleh berbagai alasan secara spesifik,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Meraih kekuasaan di masyarakat.
b. Memperoleh aspirasi gelar dari masyarakat.
c. Meningkatkan kemakmuran masing-masing dengan motif untuk
memperoleh keuntungan.
d. Meningkatkan moral dan kepuasan.
e. Mempertahankan kestabilan.
f.  Memenuhi kebutuhan.
6. Fungsi motif
Terdapat berbagai fungsi motif, diantaranya yaitu adalah sebagai berikut

ini:?°

8\/enni Bauti Purnama Sari. Penerapan Metode Outdor Learning Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD 01 Merigi Pulogeto, Skripsi. (Curup: STAIN Curup, 2016), h. 23.
*Westy Soeniarto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,1998), h. 43.
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a. Motif dapat mendorong agar timbulnya suatu perbuatan, kelakuan,
ataupun tindakan dari seseorang. Tanpa adanya motif dalam diri seseorang
maka suatu kegiatan tidak akan timbul suatu perbuatan seperti meminjam
uang di Bank.

b. Motif merupakan suatu alat penggerak yang ada di dalam diri seseorang
yang berfungsi sebagai alat penggerak, yang dapat mementukan hasil dari
tindakan yang diperoleh dari motif yang dimiliki seseorang tersebut.

c. Motif berfungsi sebagai pedoman dan pengarah, yang mempunyai arti
untuk mengarahkan seseorang kepada suatu perbuatan untuk mencapai
suatu tujuan yang ingin dicapai tersebut.

7. Perbedaan motif dan motivasi:
Berdasarkan penjelaan diatas maka perbedaan antara motif dan motivasi
adalah sebagai berikut ini:*

a. Motif merupakan dorongsn untuk melakukan sesuatu atau bisa disebut
driving force.

b. Motivasi adalah kekuatan yang mengarahkan atau menyalurkan motif
untuk prilaku yang memiliki tujuan instrumental yang memicu prilaku
tertuju pada tujuan.

Motif sebagai pendorong tidak dapat berdiri sendiri, tetapi
berkaitan dengan faktor-faktor lain, baik internal maupun eksternal. Hal-

hal yang dapat

% sarlito, Op, Cit., h.137-140.
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mempengaruhi motif adalah motivasi. Selain itu, motivasi dipengaruhi oleh
tiga aspek penting, yaitu:*!

1) Keadaan yang mendorong tingkah laku;

2) Tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut;

3) Tujuan dari tingkah laku tersebut;

B. Bertransaksi
Berdasarkan uraian masalah mengenai bertransaksi (transaksi) yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka agar dapat dipahami dengan jelas penulis
memberikan uraian mengenai teori yang ada dalam bertransaksi (transaksi)
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pengertian transaksi
Transaksi adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan baik bagi
perusahaan, perorangan ataupun masyarakat yang menimbulkanperubahan
terhadap posisi harta ataupun keuangan perusahaan, perorangan ataupun ma
hjsyarakat baik itu bertambah atau berkurang, misalnya seperti membeli,
menjual, membayar gaji, serta membayar berbagai macam biaya yang
lainnya. Dalamtransaksi keuangan ialah suatu kegiatan ekonomi yang dapat
diukur dengan satuan uang tertentu, yang dapat mengubah keadaan dan posisi

keuangan suatu pihak tertentu.*

%! sardiman, Op, Cit., h.73-79.

%2Ela Patriana, Analisis Faktor Penentu Keputusan Konsumen Muslim Dalam Memilih Jasa
Perbankan: Bank Syariah Vs Bank Konvensional, Jurnal. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017).
H.67.
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2. Jenis-jenis transaksi
Transaksi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya
terbagi menjadi 2 (dua) jenis, diantaranya yaitu sebagai berikut:*
a. Transaksi internal
Transaksi yang terjadi dan hanya melibatkan bagian-bagian yang
terdapat didalam suatu lembaga ataupun perusahaan saja (lebih tertutup
dan terbatas). Transasksi internal lebih menekankan perubahan posisi
keuangan yang terjadi di bagian dalam perusahaan, misalnya slip
penarikan tabungan yang diberikan oleh nasabah kepada teller untuk
dicairkan menjadi uang tunai. Transaksi internal dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan yang terjadi di dalam suatu lembaga perusahan ataupun
organisasi tertentu.
b. Transaksi eksternal
Transaksi eksternal merupakan suatu transaksi yang melibatkan
pihak luar suatu lembaga perusahaan. Transaksi eksternal dapat diartikan
sebagai kegiatan-kegiatan yang terjadi pada pihak luar seperti transaksi
penjualan, pembelian, pembayaran hutang piutang dan lain sebagainya.**
3. Bukti dalam bertransaksi

Bukti transaksi ialah sebuah bukti yang tertulis atas setiap
kegiatan transaksi yang terjadi pada suatu lembaga perusahaan ataupun
bisnis. Manfaat dari bukti transaksi yaitu sebagai bukti tertulis atas

transaksi yang

3 http://www.Pengertianku.Net/2014/12/Pengertian-Transaksi-dan-Bukti-Transaksi-

Terlengkap.html, diakses Pada 24 April 2019, Jam 11.06.


http://www.pengertianku.net/2014/12/Pengertian-Transaksi-dan-Bukti-Transaksi-Terlengkap.html
http://www.pengertianku.net/2014/12/Pengertian-Transaksi-dan-Bukti-Transaksi-Terlengkap.html
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dilakukan untuk menghindari kemungkinan terjadinya sengketa atau
permasalahan dikemudian hari. Adapun pembagian bukti transaksi itu
terdiri dari dua jenis, yaitu sebagai berikut:

a. Bukti transaksi internal

Bukti transaksi internal merupakan bukti pencatatan setiap transaksi
yang terjadi didalam suatu lembaga atau perusahaan tersebut. Bukti
transaksi internal biasanya berupa memo dari pimpinan ataupun orang
tertentu.*

b. Bukti transaksi eksternal

Merupakan bukti pencatatan setiap transaksi yang terjadi antara
perusahaan dengan pihak luar perusahaan. Adapun bukti-bukti dari
transaksi eksternal adalah sebagai berikut:*

1) Faktur

Faktur merupakan sebuah bukti transaksi tentang perhitungan
penjualan barang yang dilakukan secara kredit dan dibuat oleh pihak
penjual untuk disampaikan kepada pihak pembeli.

2) Kwitansi (official receipt)

Kwitansi merupakan sebuah bukti transaksi tentang penerimaan
uang atas pembayaran suatu barang ataupun yang lainnya yang di buat
dengan menggunakan tanda tangan dari kedua belah pihak yang telah
melakukan kegiatan pembayaran (transaksi).

3) Nota debet (debit memo)

*patriana, Op, Cit., h. 68-69.
*30emitra,Op, Cit., h. 131.



4)

5)

6)

7)

8)

29

Nota kredit merupakan bukti transaksi tentang perhitungan atau
pemberitahuan yang dikirim oleh sebuah perusahaan atau suatu badan
usaha kepada konsumennya agar konsumennya tahu bahwa akunnya
telah didebet dengan jumlah tertentu.

Nota kredit

Nota kredit merupakan bukti transaksi tentang pemberitahuan
atau perhitungan yang dikirim oleh sebuah perusahaan atau badan
usaha kepada pelanggannya agar pelanggannya tahu bahwa akunnya
telah dikredit dengan jumlah tertentu.

Cek (cheque)

Cek merupakan bukti transaksi yang berbentuk surat perintahyang
tidak bersyarat kepada suatu bank untuk membayar sejumlah uang
dari seorang nasabah. Cek ditandatangani oleh pihak yang menjadi
nasabah, dan nasabah tersebut mempunyai simpanan pada bank
tersebut dalam bentuk giro.

Bilyet giro

Bilyet giro merupakan bukti transaksi yang berbentuk surat
pertintah dari nasabah kepada pihak bank agar memindah bukukan
sejumlah uang dari rekeningnya ke rekening penerima.

Rekening koran

Rekening koran merupakan suatu bukti transaksi tentang mutasi

kas pada bank yang disusun oleh pihak bank untuk para nasabahnya.

Bukti setoran bank
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Bukti setoran bank merupakan bukti transaksi setiap nasabah saat
melakukan setoran bank.
9) Bukti kas masuk dan bukti kas keluar
Bukti kas masuk merupaskan bukti transaksi atas penerimaan
uang yang masuk yang dilengkapi dengan bukti tertulis, contohnya:
kuitansi dan nota. Sedangakan bukti kas keluar merupakan suatu bukti
transaksi atas pengeluaran uang kas, seperti: kuitansi dari kreditur dan
nota kontan asli.
4. Tujuan bukti transaksi
Tujuan dengan dibuatnya bukti transaksi yakni agar lebih
mempermudah dalam pencatatan setiap transaksi yang terjadi. Sebuah
bukti transaksi merupakan dokumen dasar yang dapat digunakan dalam
pencatatan laporan keuangan akuntansi. Secara umum bukti transaksi ini
memiliki fungsi dan manfaat yakni sebagai berikut:
a. Bukti transaksi dapat mengetahui pihak yang bertanggung jawab atas
terjadinya suatu kegiatan transaksi.
b. Bukti transaksi menjadi media yang didalamnya berisikan seluruh
data informasi keuangan.
c. Bukti transaksi sebagai dasar untuk pencatatan akuntansi.
d. Bukti transaksi dapat mengurangi kemungkinan kesalahan dengan

cara menyatakan transaksi dalam bentuk tulisan.
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e. Bukti transaksi bisa menghindari duplikasi ketika pengumpulan data
dan dapat dipergunakan untuk menghindari resiko kecurangan,
penipuan ataupun pencurian.®

5. Manfaat bukti transaksi
Manfaat ataupun fungsi sebenarnya dari bukti transaksi adalah sebagai
alat dokumentasi paling pertama sekali yanng didapatkan terhadap transaksi
suatu perusahaan yang dibuat secara detail dan terperinci. Selain itu bukti
transaksi merupakan alat perekam untuk perusahaan dan terhubung dengan
keuangan yang bisa dipertanggungjawabkan secara akuntansi dikemudian hari

apabila terjadi hal yang tidak diinginkan.*®

C. Bank
Berdasarkan uraian masalah mengenai lembaga keuangan (bank) yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka agar dapat dipahami dengan jelas penulis
memberikan uraian mengenai teori yang berkaitan dengan bank diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Pengertian bank

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat serta menawarkan produk jasa lainnya.* Menurut Undang-

Undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 november 1998 tentang

$"Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 75.
*1bid., h. 78.
*Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Perseda, 2012), h. 12.
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perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah “ badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.”40

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi badan-
badan pemerintah, perusahaan swasta maupun perseorangan dalam
menyimpan dana-dananya dan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan
dana perusahaan dapat dilakukan melalui kegiatan perkreditan dan juga
melalui berbagai produk jasa yang disediakan oleh pihak bank. Bank
memberikan kebutuhan bagi konsumen melalui pembayaran serta
melancarkan mekanisme sistem pembayaran yang terjadi di dalam setiap
kegiatan bertransaksi sehingga akan tetap menjaga lancarnya kegiatan
pererkonomian.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bank memiliki tiga
fungsi utama yaitu menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana ke
masyarakat dan memberikan layanan jasa kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Kegiatan bank

Bank dalam setiap kegiatan oprasionalnya memiliki 3 (tiga) kegiatan

utama, yaitu sebagai berikut:*

a. Mengimpun dana (funding)

**Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung; ALVABETA, 2016), h.24.
> Irham Fahmi, Bank Dan Lembagakeuangan Lainnya, (Bandung: ALVABETA,2014), h. 2.
*2Fahmi, Op, Cit., h.3-5.
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Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari
masyarakat. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara menawarkan
berbagai jenis simpanan. Simpanan sering disebut dengan namarekening
atau account.”® Menghimpun dana dari masyarakat biasanya ada beberapa
cara yang sering dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1) Simpanan Giro (deman deposit)

Merupakan simpanan pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro. Kepada setiap
pemegang rekening giro akan diberikan bunga yang dikenal dengan
nama jasa giro. Besarnya jasa giro tergantung dari bank yang
bersangkutan.Rekening giro biasa digunakan oleh para usahawan,
baik untuk perorangan maupun perusahaannya. Bagi bank jasa giro
merupakan dana murah karena bunga yang diberikan kepada nasabah
relatif lebih rendah dari bunga simpanan lainnya.

2) Simpanan Tabungan (saving deposit)

Merupakan simpanan pada bank yang penarikannya sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan oleh pihak bank.Penarikan
tabungan dilakukan menggunakan buku tabungan, slip penarikan,
kuitansi atau kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM).

3) Simpanan Deposito (time deposito)

3 Kasmir, Op, Cit., h. 23-28.
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Simpanan deposito merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu
tertentu (jatuh tempo). Penarikannya pun dilakukan sesuai jangka
waktu tersebut.
4) Obligasi (bonds)
5) Saham (stock)**
b. Menyalurkan dana (lending)
Secara umum jenis-jenis kredit yang ditawarkan meliputi:
1) Kredit Investasi
Merupakan kredit yang diberikan kepda pengusaha yang
melakukan investasi atau penanaman modal. Biasanya kredit jenis ini
memiliki jangka waktu yang relatif panjang, yaitu di atas 1 (satu)
tahun. Contoh jenis kredit ini adalah kredit untuk membangun pabrik
atau membeli peralatan pebrik seperti mesin-mesin.
2) Kredit Modal Kerja
Merupakan kredit yang digunakan sebagai modal usaha.Baisanya
kredit jenis ini berjangka waktu pendek, yaitu tidak lebih dari 1 (satu).
Contoh kredit ini adalah untuk membeli bahan baku, membayar gaji
karyawan dan modal kerja lainnya.
3) Kredit perdagangan

Merupakan kredit yang diberikan kepada para pedagang dalam

rangka memperlancar atau memperluas atau memperbesar kegiatan

“4KasmirDasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO PERSADA, 2014), h.32..
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perdagangannya.Contoh jenis kredit ini adalah kredit untuk membeli
barang dagangan yang diberikan kepada para suplier atau agen.
Kredit produktif

Merupakan kredit yang dapat berupa investasi, modal kerja atau
perdagangan.Dalam arti kredit ini diberikan untuk diusahakan kembali
sehingga pengembalian kredit diharapkan dari hasil usaha yang
dibiayai.*
Kredit Konsumtif

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan pribadi
misalnya keperluan konsumsi, baik pangan, sandang maupun
papan.Contoh jenis kredit ini adalah kredit peurmahan, kredit

kendaraan bermotor yang kesemuanya untuk dipakai sendiri.

Memberikan layanan jasa

Jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk

mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana.

Sekalipun sebagai kegiatan penunjang, kegiatan ini sangat banyak

memberikan keuntungan bagi bank dan nasabah. Layanan jasa yang

banyak ditawarkan oleh perbankan yaitu sebagai berikut:*°

1)

Jasa Kliring

Kliring (clearing) adalah tata cara perhitungan utang piutang

dalam bentuk surat-surat dagang dan surat-surat berharga antara bank-

“1bid., h. 32-33.
*1bid., h. 168.
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bank peserta kliring dengan maksud perhitungan utang piutang itu
terselenggara secara mudah, cepat dan aman.
Jasa Save Deposit Box

Jasa Save Deposit Box merupakan suatu jasa yang diberikan oleh
suatu lembaga perbankan untuk menyimpan sesuatu benda atau
barang-barang yang dianggap berharga.

Traveller’s Cheques

Traveller’s Cheques (cek berpergian) adalah alat pembayaran
semacam cek, diciptakan untuk orang berpergian dan dapat diuangkan
pada kantor-kantor bank yang mengeluarkannya atau pada pihak-
pihak yang ditunjuk.

Bank Draft

Bank Draft (wesel bank) adalah cek yang ditarik oleh suatu bank
atas dananya yang disimpan pada bank lain.
Letter of Credit (L/C)

Letter of Credit (L/C) merupakan salah satu jasa bank yang
diberikan kepada masyarakat untuk memperlancar arus barang
(ekspor-impor) termasuk barang dalam negri (antar pulau).

Kiriman Uang (Transfer)

Merupakan jasa pengiriman uang lewat bank. Pengiriman uang

dapat dilakukan pada bank yang sama atau bank yang berlainan.*’

Bank Card (Kartu Kredit)

“"bid., h. 171-189.
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Kartu ini didapat dibelanjakan di berbagai tempat perbelanjaan
atau tempat-tempat hiburan. Kartu ini juga dapat digunakan untuk
mengambil uang tunai di ATM —-ATM vyang Tersebar di berbagai

tempat yang strategis.

3. Jenis-jenis Perbankan

Perbankan mempunyai berbagai macam jenis, dan jenis perbankan ini

dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain:*

a. Dilihat dari segi fungsinya

1)

2)

3)

Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melandaskan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.Kegiatan BPR jauh lebih sempit dibandingkan dengan
kegiatan bank umum.
Bank Sentral

Fungsi bank sentral di Indonesia di pegang oleh Bank Indonesia (Bl),

Bank Indonesia merupakan lembaga Negara yang turut berfungsi

“B1bid., h. 33-42.
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mengawasi pelaksanaan undang-undang tentang perbankan

tersebut selaku pembinaan dan pengawas bank.*°

b. Dilihat dari Segi Kepemilikan

1)

2)

3)

4)

5)

Bank Milik Pemerintah

Bank yang Akte maupun modalnya dimiliki pemerintah sehingga
seluruhkeuntungan bank ini dimiliki pemerintah.Contohnya Bank
Negara Indonesia 46 (BNI).
Bank Milik Swasta Nasional

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta
nasional serta akte pendirinya pun didirikan oleh swasta, begitu pula
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.Contohnya
seperti bank Muamalat.
Bank Milik Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar
negeri, yang sangat jelas kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar
negeri.Contohnya yaitu American Express bank.
Bank Milik Campuran

Kepemilikan bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak
swasta nasional.Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang
oleh warga Indonesia.Contohnya yaitu bank Sakura Swadarma Bank
Finconesia.

Bank Milik Koperasi

“Nbid., h. 234.



39

Kepemilikansaham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan
yangberbadan hukum koperasi.Sebagai contohnya yaitu Bank Umum

Koperasi Indonesia.

c. Dilihat dari Segi Status

1)

2)

Bank Devisa

Merupakan bankyang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan,
misalnya transfer ke luar negeri, inkaso keluar negeri dan pembayaran
letter of credit dan transaksi lainnya.
Bank Non Devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti hal nya bank devisa. Jadi bank ni

melakukan transaksi masih di dalam negeri.*°

d. Dilihat dari Segi Menentukan Harga

1)

Bank yang berdasarkan dengan prinsip Konvensional

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah
bank yang berorientasi pada prinsp konvensional. Dalam mencari
keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya, bank
yang berdasrkan prinsip konvensional menggunakan 2 (dua) metode

yaitu:

1bid., h. 234.
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a) Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga
untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan
tingkat suku bunga tertentu. Penetapan tingkat suku bunga ini
dikenal dengan istilah based.*

b) Jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan menggunakan atau
menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase
tertentu. System pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee
based.

2) Bank yang berdasarkan prinsip Syariah

Bank yang berdasrkan prinsip syariah dalam penentuan harga
produknya sangat berbeda dengan bank yang berdasarkan pada
prinsip konvensional. Bank berdasarkan hokum Islam antara bank
dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau
kegiatan perbankan lainnya.>® Dalam menentukan harga atau mencari
keuntungan bagi bank yang berdasrkan prinsip syariah adalah sebagai
berikut:

a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah).

b) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musyarakah).

c) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan

(Murabahah).

*!1bid., h. 135.
*’Ibid., h. 93.
*3|smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: KENCANA, 2011), h. 34.
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d) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan

(ljarah).>*

D. Bank konvensional
Berdasarkan uraian masalah mengenaibank di atas maka peneliti akan
memberikan penjelasan mengenai bank konvensional dan juga teori yang
berkaitan dengan bank konvensional tersebutdiantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pengertian bank konvensional
Menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul “Bank Dan Lembaga
Keuangan Lainnya” perbedaan sejenis perbankan ini dapat dilihat dari segi
fungsinya, kepemilikannya, status, dan dari segi menentukan harga, dalam
menentukan harga yaitu bank konvensional berdasarkan prinsip bunga dan
bank syariah berdasarkan prinsip bagi hasil.>
2. Sejarah Bank Konvensional

Bank pertama kali didirikan dalam bentuk seperti sebuah firma
pada umumnya hanya dipergunakan sebagai wadah untuk pertukaran
uang.Namun, pada tahun 1960, pada saat kerajaan Inggris merencanakan
membangun kembali kekuatan armada lautnya untuk bersaing dengan
kekuatan armada laut Prancis. Namun pada saat itu pemerintah Inggris
tidak mempunyai kemampuan pendanaan kemudian pemerintahan Inggris
membentuk sebuah lembaga intermediasi keuangan yang akhirnya dapat

memenuhi dana

Ibid., h.164.
%ibid.,h.38-40.
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pembiayaan tersebut hanya dalam waktu dua belas hari.”® Kemudian usaha
perbankan ini berkembang ke Asia Barat oleh para pedagang. Sehingga
dalam sejarah perbankan, arti bank dikenal sebagai meja tempat penukaran
uang.

Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan perbankan modern
dengan perangkat utamanya adalah sistem bunga yang dipergunakan untuk
memperoleh keuntungan. Penggunaan bank pada masa dahulu hanya
dilakukan untuk penukuran uang dan hanya dilakukan antar kerajaan yang
satu dengan kerjaaan yang lain. Kegiatan penukaran ini sekarang dikenal
dengan namaPedagang Valuta Asing (Money Changer). Berikutnya kegiatan
perbankan bertambah dengan kegiatan peminjam uang.Uang yang disimpan
oleh masyarakat, oleh perbankan dipinjamkan kembali kepada masyarakat
yangmembutuhkan.

3. Instrumen Bank Konvensional

Bank konvensional dalam setiap kegiatannya terutama dalam kegiatan
pasar uang dan pasar modal konvesional di dunia, banyak sekali di jumpai
instrumen-instrumen keuangan jangka pendek yang diperjual belikan. Baik
itu antar bank yang ada dalam negeri ataupun antara satu Negara dengan
Negara lainnya, hal tersebut sangat bervariasi tergantung kebutuhan produsen
dan konsumennya.”” Ada beberapa instrumen keuangan konvensional antara
lain sebagai berikut:

a. Instrumen keuangan berjangka pendek

*® Muchdarsyah Sinungan, Uang dan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 121-123.
S"Karnean Perwataamadja, Bank Syariah Teori Praktik dan Peranan, PT Senaya Abadi,
(Jakarta: 2007), h. 45.
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Merupakan suatu instrumen keuangan berjangka pendek apabila usia
instrumen keuangan itu tidak boleh lebih dari satu tahun. Instrumen
keuangan berjangka pendek terdiri dari beberapa instrument, antara lain:
1) Pasar Uang Antar Bank (PUAB)

PUAB yang merupakan pinjaman jangka pendek yang ditrbitkan
oleh suatu bank kepada bank lainnya dalam rangka memenuhi
kewajiban dalam proses kliring yang di butuhkan.*®

2) Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

SBI adalah sekuritas yang diterbitkan oleh bank sentral dengan

nominal tertentu untuk memenuhi tujuan tertentu.
3) Sertifikat Deposit

Instrumen keuangan atas unjuk yang diterbitkan oleh sebuah bank

untuk keperluan yang akan digunakan.
4) Surat Berharga Pasar Uang (SPBU)

Merupakan Instrumen keuangan yang digunakan pemerintah
untuk melaksanakan kebijakan moneter, operasi pasar terbuka dalam
melaksanakan dan mejaga sistem dan kebijakan moneter.

5) Banker’s Acceptence (BA)

BA merupakan weswl berjangka (time draft) yang digunakan dalam

transaksi perdagangan LN atau dengan kata lain BA merupakan

>8 https://www.academia.edu/19443734/Uang_dan_Instrumen_Keuangan_-

_Materi_Kuliah_Bank_dan_Lembaga_Keuangan_lainnya, diakses pada tanggal 2mei 2019, jam
20.12.
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transaksi perdagangan dengan LN yang menggunakan weswl
berjangka.

6) Treasury Bills (T. Bills)

Merupakan instrumen keuangan atas unjuk yang diterbitkan
pemerintah atau bank sentral untuk memenuhi suatu kebutuhan
tertentu.

7) Repuchase Agreement (Repo)

Merupakan suatu transaksi surat berharga yang disertai perjanjian
bahwa penerbit (penjual) akan membeli kembali surat-surat berharga
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Instrumen repo adalah surat
berharga yang dapat diperjual belikan secara diskonto.>®

b. Instrument keuangan jangka panjang
Bank dalam menjalankan fungsinya juga mempunya instrument
keuangan jangka panjang diantaranya yaitu sebagai berikut:
1) Obligasi (bonds)

Obligasi atau yang sering disebut juga dengan istilah bonds
adalah surat pengakuan utang dari penerbit obligsi kepada pemegang
surat hutang yang disertai dengan kesepakatan ataupun janji untuk
membayar kembali pokok utang beserta bunga nya kelak pada saat

tanggal jatuh tempo pembayaran.

*Ferdinand Dehoutman Saragih Dan Bernardus Yuliarto Nugroho, Dasar-Dasar Keuangan
Internasional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.181.
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2) Saham (Shares)

Shares atau yang sering dikenal degan istilah saham merupakan
tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam
suatu perusahaan atau suatu perseroan. Kegiatan menyertakan modal
tersebut memiliki makna bahwa pihak yang sudah menanamkan
saham memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset
perusahaan, dan juga berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang

Saham (RUPS).

E. Bank syariah
Berdasarkan uraian masalah mengenai bank di atas maka peneliti akan
memberikan penjelasan mengenai bank syariah dan juga teori yang berkaitan
dengan bank syariah tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pengertian bank syariah

Bank syariah dikenal juga dengan nama bank Islam
dalam berbagai media masa, buku, maupun publikasi umum. Hal ini
dikarenakan bank syariah mengacu pada ajaran Islam. Bank Islam adalah
bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang tata cara
operasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Alquran dan Hadis.®
Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam
kegiatan operasionalnyaselalu mengikuti syariah Islam, khususnya dalam
menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam yaitu dengan cara

menjauhi praktek-praktek

% |Ima listiawati, faktor-faktor masyarakat yang berkontribusi dalam menggunakan jasa
perbankan syariah(studi kasus masyarakat RT 002 kelurahan air rambai), skripsi, (curup: STAIN
Curup, 2017), h. 34.
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ataupun unsur- unsur yang dilarang dalam agama Islam itu sendiri seperti
dengan adanya unsur riba, gharar, maysir, ikhtikar, melakukan kegiatan yang
sudah haram kegiatan, zat dan jenisnya, serta kegiatan yang dapat merugikan
satu belah pihak.®*

Dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1998 pasal 1 tentang Perbankan
poin 13 dinyatakan prinsip syariah adalah sebagai berikut: “prinsip syariah
adalah sistem perjanjian berdasarkan hukum islam anatara bank dan pihak
lain untuk menyimpan dana dan atau kegiatan pembiayaan usaha, kegiatan
lainnya yang dinyatakna sesuai dengan syariah, antara lain, pembiayaan
berdasrkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan
prinsip sewa murni (ijarah).”®

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pemaparan mengenai bank
syariah di atas adalah bahwa bank syariah adalah bank yang beroperasi
dengan prinsip syariat Islam dan bank yang tata cara beroperasinya mengacu
kepada ketentuan-ketentuan yang ada pada Alquran dan Hadis.

2. Karakteristik perbankan syariah

Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 Pasal 1
tentang perbankan,disebutkan bahwa bank syariah adalah bank umum
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dalam

%1|smail, Op, Cit., h. 29.
62 https://id.m.wikisource.org/wiki/Undang_Undang_Republik_Indonesia_Nomor_10_Tahun
_1998,diakses pada tanggal 16 mei 2019, jam 09.23.


https://id.m.wikisource.org/wiki/Undang_Undang_Republik_Indonesia_Nomor_10_Tahun_1998,diakses
https://id.m.wikisource.org/wiki/Undang_Undang_Republik_Indonesia_Nomor_10_Tahun_1998,diakses
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menjalankan aktivitasnya bank syariah menganut prinsip-prinsip sebagai
berikut:
a. Prinsip Keadilan
Bank syariah memiliki kekuatan tersendiri yang berbeda dari bank
konvensional. Perbedaan ini nampak jelas bahwa dalam sistem bagi hasil
terdapat prinsip keadilan dan pemerataan.
b. Prinsip Kesederajatan
Bank syariah menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah
pengguna dana, maupun bank mempunyai kedudukan yang sama dan
sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, resiko dan keunungan
yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasbah pengguna dan,
maupun bank. Dengan sistem bagi hasil yang diterapkannya, bank syariah
menerapkan adanya hubungan kemitraan antara nasabah dan pihak bank
sehingga akan membangun kesetaraan antara nasabah dan pihak bank.®®
c. Prinsip Ketentraman
Sebagai lembaga ekonomi, tujuan pendirian bank syariah adalah
menciptakan keseimbangan sosial ekonomi masyarakat agar mencapai
ketentraman. Oleh karenanya produk-produk bank syariah harus sesuai
dengan prinsip dan kaidah muamalah Islam.
d. Prinsip Kepercayaan

Kepercayaan masyarakat terhadap industry perbankan

merupakan salah satu kunci untuk memelihara stabilitas industry

%% Dewi Nurul Musjtari, Penyelesaian Sengketa Dalam Praktik Perbankan Syariah,
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), h. 32.
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perbankan.Kepercayaan ini dapat diperoleh dengan adanya kepastian
hukum dalam pengaturan dan pengawasan bank serta penjaminan
simpanan nasabah bank. Bank yang bekerja dengan dana masyarakat yang
disimpan pada bank atas dasar kepercayaan, setiap bank perlu terus
menjaga kesehatannya dan memelihara kepercayaan masyarakat padanya.
e. Prinsip Kehati-Hatian

Bank sebagai lembaga yang menarik dana dari masyarakat, maka
sebuah lembaga keuangan ataupun lembaga pembiayaan haruslah mampu
mengelola kegiatan usahanya berdasarkan prinsip kehati-hatian, guna
untuk pengendalian kemungkinan resiko yang akan terjadi. Bank dalam
kegiatan operasionalnya menerapkan prinsip ini pada saat nasabah akan
melakukan pembiayaan. Maka pihak bank akan melakukan analisis
kelayakan suatu pembiayaan terhadap nasabah dengan menggunakan
analisis 5C yang terdiri dari:®*
1) Character atau watak (calon) nasabah.
2) Capital atau modal (calon) nasabah.
3) Capacity atau kemampuan (calon) nasabah.
4) Condition of economic atau kondisi ekonomi (calon) nasabah.

5) Collateral atau anggunan (calon) nasabah.

% Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h. 30.
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f. Prinsip Kerahasiaan
Prinsip ini sangat penting untuk dijaga dalam industri perbankan
karena merupakan jiwa dari industri perbankan, yaitu untuk menjaga
kerahasiaan mengenai nasabah yang ada di bank tersebut.
3. Produk Bank Syariah
Bank syariah dalam rangka melayani masyarakat sudah menyediakan
berbagai macam produk perbankan. Produk-produk yang ditawarkan sudah
pasti Islami dan sesuai dengan syariat Islam, termasuk dalam memberikan
pelayanan kepada nasabahnya.®® Berikut ini jenis-jenis produk bank syariah
yang ditawarkan bank syariah yang ditawarkan adalah sebagai berikut:
a. Al-Wadiah (simpanan).
b. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil:
1) Al-musyarakah;
2) Al-mudharabah (mudharabahmutlagah dan mudharabah mugayadah);
3) Al-muzara’ah,;
4) Al-musaqgah;
5) Bai’al murabahabh;
6) Bai’as-salam;
7) Bai’al istishna;
8) Al-ijarah;

9) Al-wakalah;
10) Al-kafalah;

® Dian Sari, Motifasi Masyarakat Kota Curup Yang Telah Berinvestasi Emas Di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Curup Pada Tahun 2013, Skripsi, (Curup: STAIN Curup,
2014), h. 26.
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11) Al-hawalah;
12) Ar-rahn;®®
4. Fungsi dan Peranan Bank

Bank merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai perantara antara
masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana
serta memenugi kebutuhan masyarakat dengan berbagai produk jasa yang
ditawarkan oleh pihak bank. Masyarakat yang kelebihan dana disini
dimaksudkan yaitu masyarakat yang memiliki dana atau asset yang disimpan
dibank, atau masyarakat yang memiliki dana yang dialokasikan dalam bentuk
investasi di bank.’

Dana yang disimpan di bank tersebut akan lebih aman sehingga akan
terhindar dari kehilangan atau kerusakan. Penyimpanan dana di bank
disamping memiliki manfaat yang akan melindungi keuangan nasabah dari
kehilangan dan kerusakan, tetapi juga memberikan keunungan bagi nasabah
dalam bentuk bunga dari uang yang disimpannya. Dana yang disimpan oleh
bank tersebut akan disalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan
dana.

Masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana untuk
membiayai suatu usaha atau kebutuhan rumah tangga dapat mengajukan
pembiayaan, pinjaman (kredit) ke bank dengan memenuhi persyaratan yang
diajukan oleh pihak bank. Masyarakat yang sudah melakukan pembiayaan ke

bank nantinya akan dikenakan biaya administrasi dan bunga (tambahan dari

% Ascarya, Op, Cit.. h. 111.
®7Sari, Op, Cit., h. 40.
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hutang yang dikenakan oleh pihak bank) yang besarnya tergantung pada

kebijakan masing-masing bank. Fungsi dan peranan bank secara lebih rinci

dapat dijelaskan sebagai berikut:®

a. Nasabah (masyarakat) yang kelebihan dana menyimpan uang di bank
dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Nasabah akan memperoleh
balas jasa dari bank berupa bunga dari bank konvensional atau bagi hasil
dari bank yang menggunakan prinsip syariah.

b. Dana yang disimpan oleh nasabah yang bersangkutan akan disalurkan
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana tersebut dalam
bentuk pinjaman atau kredit. Masyarakat yang memperoleh pinjaman atau
kredit dari bank akan mengembalikan pinjaman tersebut disertai dengan

bunga (konvensional) dan bagi hasil (syariah).

%8 Ascarya, Op, Cit.. h. 28.
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GAMBARAN UMUM DESA SIDO MAKMUR

A. Gambaran Desa Sido Makmur
Berdasarkan uraian yang ada pada bab sebelumnya, maka peneliti akan
melakukan penelitian ini di Desa Sido Makmur, untuk memahami demografi
objek penelitian ini maka peneliti memberikan uraian-uraian mengenai Desa Sido
Makmur, diantaranya adalah sebagai berikut:®®
1. Sejarah Desa Sido Makmur
Penduduk Asli desa Sido makmur dominan berasal dari Suku
JawaTengah Dan Jawa Timur yang langsung didatangkan dari pulau Jawa
oleh Pemerintah Kolonial Hindia Belanda sebagai tenaga kuli pekerja pabrik
perkebunan Teh pada tahun 1930, dahulu disebut (Tenaga Manholl) diambil
dari bahasa Belanda Menurut berbagai sumber.
Pada tahun 1933 jumlah penduduk yang didatangkan Pemerintah Kolonial
Belanda terus berdatangan dalam artian jumlah terus bertambah, sehingga
mereka tinggal dan menetap secara turun temurun, sehingga mereka
membuka perkampungan dengan mendirikan gubuk-gubuk sederhana
berbahan kayu dan bambu beratap ilalang ada juga beratapkan jerami yang
letak jarak gubuk satu dengan yang lainya masih berjauhan yang biasa

disebut nalang. Dengan mata pencaharian sebagai kuli manholl,mereka juga

% Data Desa Sido Makmur.
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bertani dan bercocok tanam palawija dengan iklim tropis dengan
Ketinggian 1.600 kaki diatas permukaan air laut.

Tanaman komoditi palwija, dan sayur-sayuran menjadi andalan para
penduduk. Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, sehingga
mereka mendirikan dukuh/kampong yang akhirnya tersohor dikenal dengan
nama Affdeling tanksi Lambau Kauman sebagai cikal bakal terbentuknya desa
Sido Makmur. Dengan latar belakang asli penduduk jawa maka seni Adat
istiadat budaya Jawa sangat kental dengan gotong royong keguyubpan serta
pakem Adat seni budaya Jawa yang mereka kembangkan hingga saat ini
warisan budaya pakem jawa masih terjaga sangat wajar apabila seni budaya
adat jawa di Provinsi Bengkulu Kabupaten Kepahiang Khususnya masih
terjaga perlahan mampu berbaur tidak terpecah belah dengan Adat istiadat
asli Bengkulu.

Tahun 2007, terpilihnya Bapak Jumono sebagai Kades Pertama di Desa
tersebut. Dalam pemerintahan bapak Jumono timbulnya kesenian Khas Jawa
seperti Kesenian Kuda Kepang, Kuda Lumping dan Zikir Sarapal Anam.
Kehidupan rakyat mulai membaik pada masa jabatan bapak Jumono ini, dan
Bapak Jumono inilah yang memberikan Nama Sido Makmur untuk desa
tersebut dengan harapan semua warga menjadi makmur. Selanjutnya pada
tanggal 19 Februari tahun 2009, terpilih Kades yang kedua yaitu Bapak Eka
Sugiarto, dengan masa jabatan Pemerintahan yang sudah dikenalkanya
Alokasi Dana Desa (ADD), perlahan walaupun belum maksimal pembenahan

Infrastruksur Desa dibenahi selain dengan adanya Program PNPM mandiri
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Fasilitas perpipaan Air Bersih mulai di rancang, serta adanya
pembangunan sebagai berikut ini:

a. Jalan Rabat Beton;

b. Pengadaan Tenda Tarub Besi 4 paket melalui ADD;

c. Bantuan ternak Sapi Pejantan sebanyak 201 Ekor dari Dinas Peternakan;

d. Pembangunan Bak Air Untuk Peternakan;

e. Serta program Swadaya  Swakelola  warga membangun
PembangunanTempat ibadah Masjid Nurul Iman Desa Sido Makmur
yang baru;

Pada Tahun 2015 tepatnya pada bulan Juni 2015 Bapak Wiwit
Ardiansyah resmi dilantik sebagai Kepala Desa terpilih ke Dua melalui pesta
demokrasi, serta dengan diterbitkanya surat Keputusan Bupati Kabupaten
Kepahiang. Sebagai Kades sekarang, dalam masa jabatan beliau, sekarang
telah banyak dibangun dan Kegiatan kegiatan Pembinaan Pemberdayaan
Kemasyarakatan antara lain adalah sebagai berikut:

a. Desa Sido Makmur bekerja sama dengan PT. Djarum Kudus Sebagai
Desa Binaan PT. DJARUM, kegiatan ini bertujuan untuk lebih
memperkenalkan kesenian Daerah dan Mempromosikan potensi wisata
Alam Khususnya Desa sido makmur Kecamatan Kabawetan Porvinsi
Bengkulu;

b. Pembangunan Jalan Lingkungan Rabat Beton, Dan Plat Dekeur DD.

2015, 2016, dan pada tahun 2017;
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c. Pembangunan MCK sanitasi Spall Komunal dari PU ProvinsiTahun 2015;

d. Penambahan Bangunan Bak Penampung Air Bersih ADD Tahun 2015;

e. Pengadaan ternak Bibit Sapi Pejantan sebanyak 3 Ekor milik Desa Tahun
2015;

f. Pengadaan sarana Perlengkapan Desa, Meja kantor Perangkat Desa 9
Unit, kursi desa 50 kursi, dan 3 Unit lap Top sebagai Aset desa Tahun
2016;

g. Mendapatkan bantuan pengadaan ternak pengembangan Kambing Etawa
26 ekor dari Dinas Pertanian Kabupaten Kepahiang;

h. Mendapatkan bantuan pengadaan Ternak Bebek petelur 120 ekor dari
Dinas Pertanian Kabupaten kepahiang;

I. Adanya Bantuan sarana fasilitas kesehatan Kader Posyandu dari Desa
Program Pembinaan Kemasyarakatan ADD Tahun 2016;

j.  Adanya pembukaan lahan untuk perumahan rakyat Pegawai negeri dan
masyarakat sebanyak 32 unit pada tahun 2016;

k. Pembangunan Gedung TK/Paud, Pelapis Tebing Paud Tahun DD 2017;

I. Pembangunan Rabat Beton Jalan Lingkungan Dari PU kabupaten
kepahiang;

m. Desa Sido makmur medapatkan Sertifikat Desa SBS/Open Defeaction
free (ODF) oleh Bapak Bupati Kabupaten Kepahiang dan Dinas
Kesehatan.

2. Profil Desa
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Provinsi Bengkulu terletak di bagian barat Pulau Sumatera dan berbatasan

langsung dengan Samudera Indonesia dengan pantai £525 KM

dan luas wilayah 32.3656 KM? yang memanjang dari perbatasan
Provinsi Sumatera Barat sampai Provinsi Lampung dengan jarak £567 KM.
Desa Sido Makmur adalah salah satu desa di Kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu, dengan luas wilayah +60 Hektar.
Jarak dari Desa ke Ibu kota Kecamatan 01 KM, jarak dari Desa ke Ibu kota
Kabupaten 05 KM. Adapun wilayah Desa Sido Makmur berbatasan dengan:
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Barat wetan.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa tangsi Duren.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tangsi Baru.
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Air Sempiang Kec. Kabawetan.
Wilayah Desa Sido Makmur merupakan pegunungan dan perbukitan,
dimana 85% dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan dan pertanian
masyarakat yang umunya menggunakan pola pertanian tradisional, dengan
komoditi utama; Teh, Kopi, padi dan Palawija dan 15% dijadikan sebagali
pemukiman penduduk Desa Sido Makmur. Iklim Desa Sido Makmur,
sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau
dan penghujan, hal tersebut mempengaruhi langsung terhadap pola tanam dan
pola pertanian yang diterapkan masyarakat dalam hal mengelolah lahan

pertanian yang ada di Desa Sido Makmur.
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3. Keadaan Sosial
Penduduk Desa Sido Makmur berasal berbagai daerah yang berbeda-beda,
dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari Asli Suku
Jawa Sehingga tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong-royong dan
kearifan lokal sering dilakukan masyarakat, karena lebih efektif dalam
menyelesaikan permasalahan dan menghindari adanya benturan antar
kelompok di masyarakat.
Desa Sido Makmur mempunyai jumlah penduduk 496 jiwa, yang terdiri
dari laki-laki 254 jiwa, perempuan 242 orang dan 127 KK, yang terbagi

dalam 3 (tiga) wilayah dusun, dengan rincian sebagai berikut: ™

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk
Dusun | Dusun Il Dusun 111
167 Jiwa 160 Jiwa 169 Jiwa

Sumber: Data Desa Sido Makmur
Jumlah penduduk Desa Sido Makmur lebih dominan di Dusun IlI, karena
luas wilayah pemukiman Dusun 11 lebih luas yaitu +37 hektar.

Tabel 3.2
Tingkat Pendidikan
Pra Sekolah SD SLTP SLTA Sarjana
78 Orang 110 Orang 125 Orang 119 Orang 64 Orang

Sumber: Data Desa Sido Makmur
Tingkat SDM di Desa Sido Makmur, termasuk kategori rendah, secara
rata-rata tamatan SLTP lebih mendominasi, hal ini dikarenakan banyak anak
putus sekolah pada usia remaja menginjak dewasa.

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Muslim Dan Non Muslim

Muslim Non Muslim

" Data Desa Sido Makmur
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493 orang 3 orang
Sumber: Data Desa Sido Makmur
Tabel 3.4
Usia Penduduk
Usia 0-17 Tahun Usia 18-56 Thn Usia 56 Thn Ke-atas
152 236 108
Tabel 3.3

Sarana Dan Prasarana Desa

No Sarana Prasarana Jumlah
1 | Masjid 1 Unit

2 | Pos Kamling 2 Unit

3 | Tk/Paud 1 unit

4 | Tempat Pemakaman 1 Lokasi
5 | Mck Umum I Unit

6 | Kantor Desa 1 Unit

7 | Jalan Tanah 500 m?
8 | Jalan Raya Hotmix 1500 m
9 | Jalan Linkungan Baru -

10 | Jalan Rabat Beton 7 Unit
11 | Tenda Besi 4 Unit
12 | Kursi Desa 100 Unit
13 | Meja Kantor Perangkat Desa 9 Unit
14 | Bak Induk Air Bersih 4 Unit
15 | Bak Penampung Air Bersih 10 Unit
16 | Computer Desa 1 Unit
17 | Lap Top 1 Unit
18 | Printer Desa 3 Unit
19 | Ternak Sapi Desa 4 Unit
20 | Motor Dinas Kades 3 Ekor
21 | Lapangan Sepak Bola 1 Unit

Sumber: Data Desa Sidomakmur (2019)

4. Keadaan ekonomi
Berdasarkan pada observasi yang dilakukan oleh peneliti di Desa Sido
Makmur dengan proses observasi tersebut peneliti mendapatkan bahwa Desa
Sido Makmur merupakan desa yang sedang berkembang. Hal tersebut

ditunjukkan oleh kegiatan perekonomian Desa Sido Makmur yang cenderung
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berjalan lancar, yang dapat dilihat baikdari segi pertanian, perdagangan/
wirausaha dengan jumlah toko dan warung sebanyak (8 unit), toke kopi (1
unit), dari sektor profesi/PNS, dari sektor buruh perkebunan teh dengan
jumlah pabrik (2 unit) dan lain sebagainya. ™ Sehingga melalui kegiatan
ekonomi di Desa Sido Makmur tersebut akan mempengaruhi berjalannya
kegiatan transaksi keuangan yang dilakukan masyarakat, yang nantinya akan
memberikan pengaruh besar bagi kesejahteraan masyarakat, dengan jumlah
komposisi pekerjaan penduduk Desa Sido Makmur sebagai berikut:

a. 20 % karyawan & PNS;

b. 5 % jasa pertukangan;

c. 5% petani;

d. 60 % buruh perkebunan teh;

e. 5% perdagangan;

f. 5% pengangguran;

Kondisi Desa Sido Makmur sebelum pelaksanaan dana Desa

Tahun 2010-2014 sebelum adanya dana bantuan dari Pemerintahan Pusat
yang memadai untuk Pengembangan di Desa Sido Makmur, sehingga Desa
Sido Makmur sulit untuk berkembang atau membangun, sedangkan Posisi
Desa Sido Makmur adalah Gerbang Pintu masuk dan merupakan jantungnya
kegiatan ekonomi dan Potensi Wisata alam perkebunan Teh kecamatan
kabawetan Kabupaten Kepahiang. Pada masa ini agar dapat melakukan

pembangunan, maka harus mengajukan proposal ke dinas-dinas terkait untuk

7 Opservasi peneliti pada tanggal 6 juli tahun 2019.
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membangun desanya, itupun bisa terlaksana apabila proposal tersebut di
terima oleh dinas terkait. Dan bukan saja dalam pembangunan Insfrastruktur
dalam peningkatan kapasitas Aparat Pemerintah Desa masih sangat kurang
sehingga mengakibatkan kurang maju baik itu dalam Administrasi
maupun pengalaman tehadap pengembangan desa karena di akibatkannya
tidak ada Dana Pemberdayaan.
Kondisi Desa Sido Makmur setelah pelaksanaan dana Desa
Desa Sido Makmur dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu Wiwit
Ardiansyah Putera asli Kelahiran Desa. Dimulai dari masa jabatan Wiwit
Ardiansyah inilah Desa Sido Makmur mulai berbenah. Lebih-lebih semenjak
diberlakukannya UU Desa dan disalurkannya Dana Desa. Bapak Wiwit
Ardiansyah menjabat 2015-2021 beliau adalah sosok yang benar-benar ingin
membangun Desanya sehingga dapat dirasakan dan di manfaatkan
kegunaannya bagi masyarakat Desa Sido Makmur Khususnya dan Desa desa
tetangga pada umumnya yaitu sebagai berikut:
a. Layanan Kepada Masyarakat
Desa Sido Makmur yang sudah memiliki Balai Desa melayani warga
yang akan mengurus surat keterangan miskin, KTP, akte kelahiran, SKCK
dan lain lain di Balai Desa desa Sido Makmur sehingga memudahkan
untuk melayani warga masyarakat.
b. Partisipasi Masyarakat
Masyarakat Desa Sido Makmur pada awalnya kurang peduli atau bisa disebut

acuh tak acuh dalam pembangunan Desa. Namun setelah adanya Dana Desa
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ini partisipasi masyarakat pun meningkat seperti dalam Musdus di masing-
masing kadus mayarakat banyak mengeluarkan pendapat untuk usulan
pembangunan kadusnya masing-masing, selain itu
juga banyak masyarakat yang hadir dalam acara musyawarah
pembangunan desa.
c. Musyawarah desa partisipatif
Proses musyawarah pembangunan desa dilakukan secara partisipatif
dengan menyerahkan kepada dusun dan kelompok-kelompok masyarakat
untuk memberikan usulan  kebutuhan program-program  untuk
pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Desa tidak
“menguasai” program dan kegiatan, fungsinya memfasilitasi proses
musyawarah di masyarakat dan menyesuaikan dengan panduan dari
kabupaten. Hasilnya pun tidak hanya untuk membeli seragam namun
digunakan untuk bantuan barang yang bisa dikelola dan pelatihan-
pelatihan.
d. Transparansi atau keterbukaan Anggaran Desa
Bentuk transparansi atau keterbukaan anggaran Desa di Sido Makmur
selain di sampaikan pada saat musyawarah juga terdapat dalam baleho
Desa dalam ukuran besar yang di pasang di tempat dimana masyarakat
bisa membacanya
e. Lembaga Desa
Desa Sido Makmur memiliki 7 lembaga desa yang terdiridari:

1) PKK;
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2) Posyandu;
3) Karangtaruna;
4) BMA;
5) LPMD;
6) Linmas;
Lembaga-lembaga desa ini berfungsi untuk memperkuat kerja-kerja
pemerintahan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Sebelum adanya
Dana Desa Lembaga- lembaga ini bagai mati suri, namun setelah ada

Dana Desa lembaga-lembaga tersebut hidup kembali.

7. Pembangunan Desa dan Penggunaan Dana Desa

Dana desa telah merubah wajah Desa Sido Makmur. Pembangunan Desa
melahirkan sarana/prasarana Desa yang memudahkan masyarakat Desa
meningkatkan kesejahteraan masyarakat maupun terpenuhinya pelayanan
dasar, mulai dari pendidikan, kesehatan, dll yang mempunyai dampak
lanjutanya adalah soal kesejahteraan. Inilah tujuan yang sesungguhnya yang
ingin dicapai dengan Dana Desa. Konsep utama yang hendak dikembangkan
dengan Dana Desa ini adalah demokrasi di Desa Sido Makmur, baik soal
transparansi dan akuntabilitas, juga harus berbanding lurus dengan

kesejahteraan. Hasil penggunaan Dana Desa adalah sebagai berikut:

a. Pembangunan Insfrastruktur
Tahun 2010 telah adanya Pembangunan jalan untuk perluasan Desa Sido
Makmur pada tahun ini dari Dana Desa telah dibangun Pembukaan Jalan

Baru dan dilanjutkan Rabat Beton. Dana Pendapatan dari Dana Desa adalah
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digunakan untuk pembangunan jalan rabat beton, pelapis tebing dan plat
dekker sehingga mempermudah warga dalam melintas saat beraktivitas
dijalan lingkungan desa. Pada tahun 2016 dibangunnya

jalan Rabat Beton sehingga mempermudah masyarakat dalam

melaksanakan aktifitas dan pada tahun 2017 dibangunnya Gedung PAUD.

b. Bidang Kesehatan
Desa Sido Makmur menyelesaikan program kesehatan yaitu
pelaksanaan Posbindu untuk Tahun 2017 ini, sehingga masyarakat dapat
memahami kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pelatihan Masyarakat
Desa Sido Makmur di tahun 2017 juga mengadakan pelatihan untuk
Anggota Posbindu, TPK, KTD dan KPMD serta BUMDes yang
dianggarkan dari Dana Desa dan Alokasi Dana Desa. Pelatihan ini
dilaksanakan guna untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM).

d. BumDes Trijaya Makmur
Bumdes Trijaya Makmur di Desa Sido Makmur ini dibentuk pada
tahun 2017 ini dan sekarang sedang berjalan dimana rencana usaha yang
akan dilaksanakan adalah Unit Pelayanan Jasa Yaitu Sewa Tarup dan

Peralatan Pesta.

B. Demografi Masyarakat
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Berdasarkan dengan penelitian ini, yang akan dilakukan di Desa Sido
Makmur maka penulis akan memberikan uraian mengenai informan dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut ini:"

1. Perangkat desa
a. Kepala Desa: Wiwit Ardiansyah;
b. Sekretaris Desa: Yogi Kristianto;

c. Kaur Perencanaan: Marsono;

d. Kaur Keuangan: Siti Halimah;

e. Kaur Tu Dan Umum: Widayat;

f. Kasi Pemerintahan: Misdarwati;

g. Kasi Kesejahteraan: Gita Rolisyanto;
h. Kasi Pelayanan: Ramon S. Putrama;
i. Kadus 1: Irawan Sukma;

J. Kadus 2: Efrizaldi;

k. Kadus 3: Raka Agustian;

2 Data Desa Sido Makmur
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data-data di bawah ini adalah hasil dari penelitian yang dilakukan melalui
observasi yang peneliti lakukan dengan mengamati, menentukan tanggal dan
waktu penelitian dan juga menentukan informan yang akan menjadi narasumber
dalam wawancara yaitu ada 20 orang informan yang berbeda, dari latar belakang
pekerjaan namun memiliki agama yang sama yaitu agama Islam.”® Berdasarkan
wawancara yang dilakukan penulis pada masyarakat Desa Sido Makmur dengan
menggunakan pedoman wawancara, penulis menggali informasi terkait
penelitian yang peneliti lakukan. Dalam hal ini penulis memiliki 2 (tiga)
rumusan masalah, dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut ini:
1. Motif Masyarakat Desa Sido Makmur Bertransaksi di Bank
Konvensional
Informasi untuk menjawab rumusan masalah mengenai motif masyarakat
Desa Sido Makmur bertransaksi pada bank konvensional, maka penulis
melakukan wawancara kepada para narasumber tersebut untuk mengetahui
jawaban yang penulis inginkan yaitu sebagai berikut ini:
“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak
Yogi Kristiano (Sekretaris Desa) ia mengatakan bahwa saya menggunakan
jasa bank konvensional dalam transaksi yang saya gunakan yaitu bank
BRI. Saya menggunakan bank BRI (Britama) tersebut dengan alasan untuk

memenuhi kebutuhannya, karena menurut saya pelayanannya juga bagus,
saat pembukaan rekening juga mudah dan

"® Observasi penulis, pada tanggal 6 juli 2019.

66
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murah di bandingkan dengan bank lain, bisa melakukan transaksi
yang cukup besar yang dapat menunjang kebutuhan saya dalam
menabung atau berinvestasi jika keuntungan yang saya dapat dalam
investasi di Pasar Valas (valuta asing) karena potongannya yang tidak
terlalu besar. Dan saat ingin mengajukan pinjaman pun mudah untuk di

cairkan”.”

Berdasarkan pernyataan dari bapak Yogi dapat disimpulkan bahwa motif
atau alasan ia menggunakan jasa bank konvensional adalah karena kebutuhan
untuk melancarkan pekerjaannya dan untuk memperoleh keuntungan dalam
kegiatan berinvestasi.

Informasi untuk menjawab rumusan masalah yang penulis buat mengenai
motif masyarakat Desa Sido Makmur dalam bertransaksi pada bank
konvensional, maka penulis melakukan wawancara kepada para narasumber
untuk mengetahui jawaban yang diinginkan yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
bapak Ance Saputra (Karyawan Tehnik PT Teh), ia mengatakan bahwa
saya masih menggunakan jasa bank konvensional dalam kegiatan
transaksi yaitu sebagai media penyaluran gaji dan dengan menggunakan
jasa bank BRI lebih gampang pada saat saya mengajukan pinjaman

(perbaikan rumah) yang biasanya disalurkan melalui kantor, jadi lebih

mudah dalam proses mengurusnya terutama dengan pinjaman melalui

kantor maka biaya kreditnya akan langsung dipotong dari ATM (Gaji)
jadi tidak perlu repot dalam pembayarannya karena tidak ada pilihan lain
hanya ada bank BRI”. ™

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di tarik ksimpulan bahwa motif

bapak Ance bertransaksi adalah karena tuntutan profesi/pekerjaan, dan untuk

melakukan pembiayaan konsumtif (membiayai untuk perbaikan rumah).

"Wawancara dengan bapak Yogi Kristiano (Sekretaris Desa), Informan, Kamis 11 Juli 2019.
"Wawncara dengan bapak Ance Saputra (Karyawan Tehnik PT Teh), Informan, Kamis 11
Juli 2019.
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Berdasarkan data-data yang sudah didapat peneliti masih merasa data
tersebut kurang, sehingga peneliti melakukan wawancara lagi kepada
narasumber berikutntya, yaitu sebagai berikut:

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak
Sunari (Imam) yaitu ia mengatakan bahwa saya menggunakan jasa bank
BRI sebagai media dalam bertransaksi, karena sangat mudah dan cepat
dalam pengajuan peinjaman. Dengan alasan bahwa dahulunya saya
menggunakan jasa bank konvensional karena dahulu pernah menolong
saudara untuk meminjam di bank BRI untuk membiayai pembuatan
rumah, dengan menggadaikan setifikat rumahsaya sebagai jaminan
kepada bank BRI dan untuk penyaluran pembayaran kredit itu
menggunakan ATM BRI jadi prosesnya cepat. Setelah proses pembiayaan
itu se7lgsai maka saya tidak pernah menggunakan bank konvensional itu

lagi”.

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh bapak Sunari dapat
ditarik kesimpulan bahwa motif, alasan, atau faktor pendorong yang membuat
bapak Sunari menggunakan jasa bank konvensional adalah karena
keterpaksaan/ketidaksengajaan untuk memenuhi kebutuhan sosial dengan
membantu keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas yang
berkaitan dengan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu motif masyarakat
Desa Sido Makmur dalam bertransaksi pada bank konvensional, maka penulis
melakukan wawancara kembali dengan informan yang ke 4 (empat), yaitu
sebagai berikut:

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Efri Yanti (PNS Dinas
Sosial), yaitu saya menggunakan jasa bank konvensional dalam kegiatan
saya bertransaksi sehari-hari. Dengan menggunakan jasa bank BRI, karena
menurut saya pelayanannya bagus dan mudah dalam bertransaksi, yang

dilengkapi dengan ATM yang banyak tersebar di mana-mana. Karena yang
sering saya rasakan pada saat dinas di luar kota saya tidak

"®Wawancara dengan bapak Sunari (Imam), Informan, Kamis 11 Juli 2019.
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kesulitan jika ingin melakukan penarikan, cukup hanya dengan

mengambil ke ATM saja”.77

Melalui penjelasan yang diungkapkan oleh ibu Efri di atas dapat
disimpulkan bahwa ia menggunakan jasa bank konvensional (BRI) karena
adanya motif kebutuhan dan kemudahan yang memudahkan ia dalam segala
aktivitasnya (pekerjaannya).

Setelah melakukan wawancara yang ke 4 (empat), peneliti melakukan
wawancara lagi untuk mendapatkan data yang lebih banyak dari masyarakat
Desa Sido Makmur sehingga akan mempermudah peneliti dalam menjawab
rumusan masalah yang telah peneliti buat, narasumber berikutnya adalah
sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Wiwit Ardiansyah
(Kepala Desa), ia mengatakan bahwa saya menggunakan jasa bank
konvensional, yaitu bank BRI. Dengan alasan atau motif yang melihat
dari sisi kepraktisannya karena bank tersebut mudah baik dalam segi
meminjam, meabung, mentransfer, menarik uang pun mudah jadi sanagat
praktis dan juga karena atas dasar kepercayaan. Dan saya juga
menggunakan bank Bengkulu dalam setiap lalulintas pembayaran atau
kegiatan desa, yang berkaitan dengan dana desa (administrasi desa),
karena hal itu sudah ketetapan dari pemerintahan (pekerjaan) yang saya
jalankan sekarang.”78
Berdasarkan penjelasan bapak Wiwit dapat penulis simpulkan bahwa

motif, alasan yang mendorong bapak wiwit menggunakan jasa bank
konvensioanl dalah dilihat dari sisi kepraktisannya dan kepercayaan karena

bank BRI sudah lama berdiri dan sering ia gunakan, selain itu juga karena

kebutuhan dalam pekerjaan.

""Wawancara dengan ibu Efri Yanti (PNS Dinas Sosial), Informan, Selasa 16 Juli 2019.
"®Wawancara dengan bapak Wiwit Ardiansyah (Kepala Desa), Informan, Selasa 16 Juli 2019.
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan informan selanjutnya yaitu
adalah sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Diosi Arisandi (Penjahit),
ia memberikan penjelasan bahwa saya menggunakan jasa bank
konvensional (BRI) dalam kegiatan saya sehari-hari, saya menggunakan
bank tersebut untuk memenuhi kebutuhan saya dalam menyimpan uang
(menabung), karena menurut saya bank BRI sangat mudah dan murah saat
membuka rekening tabugan, dan ATM nya juga banyak, jadi tidak perlu
repot-repot untuk ke bank jika ingin melakukan setoran dan penarikan.”"

Berdasarkan penjelasan yang diungkapkan oleh ibu Diosi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa motif ia menggunakan jasa bank konvensional adalah
karena kemudahan yang diberikan oleh bank tersebut sehingga mampu
memenuhi kebutuhan dan kepuasanya.

Melihat penjelasan dari informan diatas maka peneliti merasa masih harus
melakukan wawancara dengan informan yang lain, karena data yang didapat
masih sangat kurang, sehingga peneliti melakukan wawancara dengan
narasumber berikutnya yaitu sebagai berikut:

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Agustin
Sudiyarti (pedagang “warung dan konter”), dalam wawancara ia
menjelaskan bahwa saya menggunakan jasa bank konvensional yaitu BRI
(Simpedes), karena dengan motif sebagai media yang digunakan, yang
pertama pada saat saya ingin memperbesar usaha saya namun modal saya
kecil sehingga saya kekurangan modal, jadi saya mendengar di BRI ada
pinjaman yang bunganya kecil, jadi saya mengajukan pembiayaan KUR
untuk modal usaha saya, dan pinjaman yang saya dapatkan cukup besar
walaupun dengan barang jaminan yang tidak terlalu besar, dan yang lebih
bagusnya bunga dan potongan pada bank BRI ini kecil jika dibandingkan
dengan bank yang lainnya, serta dalam pengajuan dan pencairaannya pun
sangat cepat jadi perputaran usaha juga akan cepat berjalan. Setelah
mendapatkan keuntungan yang dirasa lebih dari kebutuhan untuk
membayar kredit ke bank, saya juga akan menabung dari keuntungan itu
untuk nantinya agar usaha saya dapat terus berputar.”®

"Wawancara dengan ibu Diosi Arisandi (Penjahit), Informan, Selasa 16 Juli 2019.
8\wawancara dengan ibu Agustin Sudiyarti (Pedagang ), Informan, Selasa 16 Juli 2019.
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Berdasarkan penjelasan dari ibu Agustin dapat peneliti simpulkan bahwa
motif yang melatarbelakangi ibu Agustin menggunakan jasa bank
konvensional adalah untuk memenuhi kebutuhan produktifnya yaitu sebagai
modal usaha agar usahanya terus berjalan serta dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan.

Peneliti berupaya untuk menjawab rumusan masalah mengenai motif
masyarakat Desa Sido Makmur lebih tertarik menggunakan jasa bank
konvensional dari pada jasa bank syariah, maka penulis melakukan
wawancara lagi kepada para narasumber yang lainnya untuk mengetahui
jawaban yang penulis inginkan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak
Wawan Arisansdi (PNS), ia mengatakan bahwa saya selalu menggunakan
jasa bank konvensional (BRI) dalam kegaitan bertransaksi, alasan saya
memilih menggunakan bank BRI karena kepercayaan saya kepada bank
tersebut, dan bank tersebut juga sudah ada di mana-mana dilengkapi
dengan fasilitas ATM yang tersebar luas di setiap wilayah jadi minat saya
terhadag) bank BRI sangat besar sehingga uang yang Kkita simapan sangat
aman.”™
Berdasarkan uraian dari hasil wawancara dengan bapak Wawan tersebut

dapat disimpulkan bahwa motif yang menyebabkan ia menggunakan jasa
bank konvensional adalah karena minat, kepercayaan dan status (nama) atau
kedudukan dari bank tersebut.

Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi

kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data

yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

8\Wawancara dengan bapak Wawan Arisandi (PNS), Informan, Kamis 18 Juli 2019.
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“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Diosi Rizki Apriliani
(Perawat), ia mengatakan bahwa saya menggunakan jasa bank
konvensional untuk memenuhi kebutuhan saya vyaitu dengan
menggunakan bank BRI. Motif yang mendorong saya menggunakan jasa
bank tersebut yaitu sangat membantu mempermudah saya dalam kegiatan
sehari-hari, terutama pada saat saya melakukan dinas malam, saat
keadaann mendesak dan sangat memerlukan sejumlah uang tunai dan saya
tidak membawa uang tunai maka saya tidak perlu repot dan bingung,
karena saya hanya perlu mengambil di ATM saja, dengan keunggulan
bank yang mempunyai ATM banyak dan bisa digunakan selama 24 jam
menurut saya sangat membantu, jika tidak ada ATM saya harus ke bank
dan mengantri, sedangkan malam hari tidak ada bank yang buka sehingga
akan menghambat aktifitas saya nantinya, jadi yang mampu memenuhi
kebutuhan saya saat ini adalah bank BRI yang sangat merakyat.”8

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh ibu Diosi dapat disimpulkan

bahwa motif ia menggunakan jasa bank konvensional adalah karena

kemudahan, kebutuhan dan efisiensi dari fasilitas dan produk yang

ditawarkan bank trsebut.

Berdasarkan dari wawancara yang telah peneliti lakukan diatas, peneliti

melakukan wawancara kepada informan yang terakhir untuk melengkapi data

yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nursasip (IRT), ia
mengatakan bahwa saya menggunakan jasa bank konvensional dengan
alasan (motif) yaitu karena dahulu saya melakukan peminjaman ke bank
BRI untuk modal pemberangkatan anak saya yang mau berangkat ke
Jepang untuk bekerja di sana, karena uang yang saya punya belum cukup
jadi saya meminjam di bank, dan prosesnya pun sangat cepat. Namun
untuk saat ini setelah pinjaman itu lunas saya menggunakan bank tersebut
sebagai media untuk menyimpan uang (menabung) karena potongan nya
juga tidak terlalu besar.”

82\Wawancara dengan ibu Diosi Rizki Apriliani (Perawat), Informan, Kamis 18 Juli 2019.
8\Wawancara dengan ibu Nursasip (IRT), Informan, Kamis 18 Juli 2019.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
motif ibu Nursarip bertransaksi dengan bank konvensional yaitu untuk
memenuhi kebutuhan Konsumtifnya yang dapat di cairkan dengan cepat.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan narasumber
berikutnya yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak
Irawan (Kadus 1), ia mengatakan bahwa saya sudah mengetahui adanya
perbankan, bahkan saya sudah menggunakannya. Selama ini saya
menggunakan bank BRI, karena menurut saya dalam bertransaksi selama
ini sangat aman dan tidak ada kendala sama sekali. Alasan utama saya
menggunakan bank tersebut yak arena bank tersebut dapat memenuhi
kebutuhan saya terutama sangat mudah dalam proses penyaluran gaji,
dan sangat aman. Selain itu alas an saya menggunakan jasa bank tersebut
juga karena tuntutan pekerjaan atau sudah merupakan ketetapan dalam
pekerjaan karena sangat mudah dijangkau.”®*

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa motif
atau alasan bapak irawan menggunakan jasa bank konvensional adalah karena
faktor tuntutan pekerjaan, yaitu bank yang digunakan sebagai media untuk
menyalurkan gaji.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan narasumber
berikutnya yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak
Efrizaldi (Kadus 2), ia mengatakan bahwa ya saya sudah tau dan saya
sudah menggunakan jasa perbankan dalam kegiatan dan keperluan saya,
bank yang saya gunakan yaitu bank BRI, karena menurut saya bank Bri
juga sudah banyak dikenal dan digunakan oleh masyarakat umum, jadi
otomatis aman untuk menggunakannya, karena pada awalnya saya hanya
menggunakan bank Bengkulu karena merupakan kebutuhan saya dalam
memperlancar pekerjaan saya, tetapi saat saya mau mengajukan pinjaman,
teman-teman saya menganjurkan untuk menggunakan bank Bri karena
menurut mereka bank Bri itu sangat mudah dan murah, pada

8 Wawancara dengan bapak Irawan (Kadus 1), Informan, Jumat, 6 September 2019.
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akhirnya saya menggunakan bank bri serta mendapati bahwa
perkataan teman saya benar adanya bahwa di bank Bri itu mudah, murah
dan komplit. Jadi alasan utama saya menggunakan jasa bank bri untuk
pertama kalinya yaitu karena saran dari pada teman-teman saya.”®

Berdasarkan penjelasan yang sudah diungkapkan oleh bapak Efrizadi
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa alsan atau motif bapak Efrizaldi
menggunakan jasa bank konvensional (BRI) vyaitu karena factor atau
brdasarkan dari ajakan teman-teman dengan mengungkapkan kelebihan-
kelebihan yang ada pada bank Bri tersebut.

Wawancara yang peneliti lakukan selanjutnya yaitu dengan melakukan
wawancara kepada bapak Raka (Kadus 3), yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, bahwa bapak Raka
mengungkapkan bahwa saya sudah mengetahui mengenai lembaga
perbankan dan saya sudah menggunakannya, yaitu dengan menggunakan
bank BRI. Menurut saya bank bri itu sangat mudah dijumpai, mudah
dalam pembukaan rekening dan transaksi, dan ATM nya juga sudah
banyak tersebar yang akan sangat memudahkan nasabahnya. Jadi alasan
utama saya menggunakan jasa bank briini yaitu karena kebutuhan saya”®®

Berdasarkan dari penjelasan bapak Raka di atas dapat disimpulkan bahwa
alasan atau motif bapak raka menggunakan jasa bank konvensional adalah
karena faktor kebutuhan.

Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya yang peneliti lakukan dengan
narasumber berikutnya yaitu dengan Ibu Onah (Pemilik warung bakso & mie
ayam), yaitu sebagai berikut ini:

“Penjelasan yang diungkapkan ibu Onah bahwa saya sudah mengetahui
adanya perbankan, dan saya sudah menggunakannya, saya menggunakan

bank BRI karena menurut saya bank bri sangat membantu dan merakyat
dibandingkan dengan bank lainnya yang megambil bunga

8 Wawancara dengan bapak Efrizaldi (Kadus 2), Informan, Jumat, 6 September 2019.
8 Wawancara dengan bapak Raka (Kadus 3), Informan, Jumat, 6 September 2019.
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sangat besar. Saya menggunakan bank bri ini karena kebutuhan saya
karena pada saat itu saya ingin mengembangkan usaha warung saya namun
saya tidak mempunyai modal/dana yang cukup. Sehingga saya
mengajukan pinjaman ke beberapa bank dan ternyata di bank bri ini yang
bunganya paling kecil yaitu dengan menggunakan pinjaman KUR untuk
pengembangan usaha. Jadi, melalui pinjaman itulah saya dajloat memnubhi
kebutuhan saya untuk mengembangkan usaha warung saya.”

Berdasarkan penjelasan dari ibu Onah tersebut dapat disimpulkan bahwa
motif dan alasan ibu Onah menggunakan bank konvensional adalah atas dasar
memenuhi kebutuhan yaitu untuk modal pengembangan usaha (pembiayaan
produktif), sehingga dari usaha tersebut dapat memutar usaha dari ibu onah.

Wawancara yang peneliti lakukan selanjutnya adalah dengan bapak Didik
Martono (Pemilik Home Stay), hasil dari wawancara tersebut adalah sebagai
berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara tersebut bapak Didik mengungkapkan
bahwa saya sudah mengetahui lembaga keuangan perbankan, dan saya
juga sudah menggunakan jasa perbankan. Dan kebetulan saya
menggunakan bank BRI, karena menurut saya bank bri ini sangat
memudahkan dan membantu saya dalam menyelesaikan transaksi saya,
terutama memberikan kemudahan bagi saya untuk menjalankan bisnis
Home Stay saya, karena untuk pembayaran dapat dilakukan dengan
mentransfer ke rekening kami, serta untuk pengajuan pinjaman juga sangat
mudah.”

Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan bapak Didik Martono
tersebut dapat disimpulkan bahwa motif atau alasan bapak didik
menggunakan jasa bank konvensional adalah atas dasar memenuhi

kebutuhannya yaitu bank bri menurutnya dapat sangat membantunya dalam

bekerja.

8 Wawancara dengan bu Onah (Pemilik warung bakso & mie ayam), Informan, Jumat, 6
September 2019.
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Informan berikutnya adalah bapak Gunawan (Mandor Besar Bagian
Sorotasi Pabrik), hasil dari wawancara yaitu adalah sebagai berikut ini:

“Bapak Gunawan menjelaskan bahwa saya sudah mengetahui adanya
perbankan dan saya sudah menggunakan nya sejak saya bekerja di PT
Perkebunan teh ini, saya menggunakan bank Bri ini sebenarnaya juga
karena tuntutan dari kantor (pekerjaan), karena penyaluran gaji dan hal-
hal yang berkaitan dengan keuangan dari pekerjaan saya di PT disalurkan
melalui bank BRI, jadi mau tidak mau saya harus mengikuti kebijakan
dari perusahaan.”®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak
Gunawan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa motif bapak gunawan
menggunakan jasa bank konvensional adalah karena tuntutan pekerjaan, yaitu
sebagai media penyaluran keuangan yang berhubungan dengan
perusahaannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan narasumber
berikutnya yaitu sebagai berikut ini:

“Wawancara selanjutnya yang peneliti lakukan dengan bapak Beni
Purwadi (Tehnik PT Kabepe Cakra), ia mengungkapkan bahwa saya sudah
tahu mengenai perbankan, dan saya sudah menggunakannya. Selama ini
saya menggunakan jasa bank Bri. Sejauh ini yang saya tahu yaitu bahwa
bank bri ini fasilitasnya sangat lengkap. Terutama ATM nya itu tersebar di
mana-mana jadi akan sangat memudahkan nasabahnya. Namun alasan
khusus saya menggunakan bank bri ini karena terpaksa, saat saya
mengajukan pinjaman yang paling cepat dijangkau yaitu bank Bri ini, jadi
tidak ada pilihan lain lagi ditambah lagi karena kebutuhan juga sudah
sangat mendesak, terpaksalah menggunakan bank bri.”®

8 \Wawancara dengan bapak Gunawan (Mandor Besar Bagian Sorotasi Pabrik), Informan,
Jumat, 6 September 2019.

8 Wawancara Beni Purwadi (Tehnik PT Kabepe Cakra), Informan, Jumat, 6 September
2019.
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Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

motif, alasan dari bapak beni menggunkan bank konvensional sebagai media

transaksinya adalah karena karena adanya faktor keterpaksaan karena
ingin mengajukan pinjaman.

Wawancara berikutnya yaitu peneliti lakukan bersama dengan Ibu Asia
(Kepala Koperasi PT Kabepe Cakra), hasil dari wawancara adalah sebagai
berikut ini:

“Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan, ibu Asia
mengatakan bahwa ya saya sudah mengetahui tentang perbankan, dan
saya sudah menggunakan bank BRI, karena bank bri menurut saya sangat
membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan saya baik secara pribadi
maupun yang berhubungan dengan kantor. Alasan utama saya
menggunakan jasa bank bri awalnya ya karena kebutuhan untuk
menunjang pekerjaan saya, yang mana dikantor segala urusan keuangan
saya selalu menggunakan bank bri, karena saya merasa bank bri sangat
aman dan cepat prosesnya jadi sangat membantu sekali bagi saya.”9

Berdasarkan penjelasan dari ibu Asia tersebut dapat disimpulkan bahwa
alasan ia menggunakan jasa bank konvensional adalah karena faktor
kebutuhan untuk membantu dan menunjang pekerjaannya agar lebih efisien.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan narasumber
berikutnya yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Bapak

Padri (Petani) ia menjelaskan bahwa saya sudah mengetahui bahwa adanya

perbankan dan saya sudah pernah menggunakannya, dan saya

menggunakan bank BRI pada saat itu karena adanya paksaan dari
keponakan saya pada saat itu ia baru bergbung bekerja di bank bri dan

% \Wawancara dengan lbu Asia (Kepala Koperasi PT Kabepe Cakra), Informan, Jumat, 6
September 2019.
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awal masuk itu ia diberi perintah oleh pimpinannya bahwa harus mencari
nasabah sebanyak-banyaknya terutama untuk menabung. Berdasarkan hal
tersebut kemudian keponakan saya memaksa saya untuk menabung,
dengan tujuan untuk membantunya mencapai target yang diperlukan,
sehingga terpaksalah saya membuka rekening pada bank bri tersebut,
namun setelah beberapa bulan saya memerlukan dana itu lalu menarik
semua uang di rekening bri tersebut, sampai saat ini saya sudah tidak

menggunakannya lagi karena sudah terblokir akibat saya tidak
mengisi saldonya.” o1

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa motif,
alasan bapak padri bertransaksi di bank konvensional adalah karena faktor

keterpaksaan dengan tujuan untuk membentu keluarganya.

1. Apa saja upaya menurut para nasabah tersebut untuk mengalihkan
kegiatan transaksi masyarakat Desa Sido Makmur ke perbankan
syariah?

Informasi untuk menjawab rumusan masalah yang penulis buat mengenai
upaya yang dapat dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat Desa Sido
Makmur untuk bertransaksi ke bank syariah, maka penulis melakukan
wawancara kepada para narasumber tersebut untuk mengetahui jawaban yang
penulis inginkan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak

Yogi, ia menjelaskan upaya yang dapat dilakukan menurut saya sebagai

aparatur desa upaya yang dapat dilakukan untuk mengalihkan minat

masyarakat agar mau beralih menggunakan bank syariah adalah dengan
prospek pendirian bank syariah terlebih dalahulu dengan melakukan
sosialisasi kepada masyarakat. Jika masyarakat sudah mengetahui tentang

cara kerja bank syariah dan jika lebih menguntungkan maka masyarakat
mau untuk beralih.”%

°1 Wawancara dengan bapak Padri (Petani), Informan, Jumat, 6 September 2019.
%2 Yogi, Op, Cit.,
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Kesimpulannya yaitu upaya yang dapat dilakukan untuk mengalihkan
minat masyarakat ke bank syariah yaitu dengan pendirian bank syariah dan

pengenalan mengenai bank itu sendri.

Peneliti berupaya untuk menjawab rumusan masalah yang peneliti buat
dengan melakukan wawancara lagi kepada para narasumber yang lainnya
untuk mengetahui jawaban yang diinginkan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil waancara yang peneliti lakukan dengan bapak

Ance, ia mengatakan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengalihkan

minat masyarakat ke bank syariah yaitu dengan melakukan penyuluhan

dan sosialisasi dari berbagai pihak yang terkait mengenai bank syariah
untuk mengarahkan ke bank syariah karena syariah yang dihalalkan oleh
agama dan juga dengan cara menurunkan kreditnya.”

Kesimpulan yang didapat dari penjelasan bapak Ance yaitu upaya yang
dilakukan dengan diadakannya penyuluhan mengenai bank syariah itu sendiri
oleh pihak yang terkait agar masyarakat tahu perbedaan antara keduanya serta
dengan menurunkan kreditnya agar lebih memudahkan masyarakat.

Informasi untuk menjawab rumusan masalah yang penulis buat mengenai
upaya yang dapat dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat Desa Sido
Makmur untuk bertransaksi ke bank syariah, maka penulis melakukan
wawancara kepada para narasumber tersebut untuk mengetahui jawaban yang
penulis inginkan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawncara dengan bapak Sunari, ia mengatakan
menurut saya sebagai aparatur desa upaya yang dilakukan untuk

mengalihkan minat masyarakat ke bank syariah adalah dengan melakukan
penyuluhan kepada masyarakat atau aparatur desa, sehingga nantinya saya

% Ance, Op, Cit.,
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bisa mengajak teman-teman untuk menggunakan bank syariah secara
perlahan, dan hal itu tidak bisa dilakukan secara sepontan.”*

Hasil yang peneliti dapat mengenai pernyataan bapak Sunari yaitu upaya
yang dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat adalah dengan

mengenalkan apa itu bank syariah dengan mengajak teman-teman untuk
beralih secara perlahan-lahan.

Peneliti berupaya untuk menjawab rumusan masalah mengenai upaya
yang dapat dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat agar
menggunakan jasa bank syariah, maka penulis melakukan wawancara dengan
narasumber yang lainnya untuk mengetahui jawaban yang penulis inginkan,
yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawncara yang peneliti lakukan dengan ibu Efti,
ia mengatakan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengalihkan yaitu
mulai dari memberikan pengetahuan mengenai bank syariah terlebih
dahulu melalui sosialisasi ke masyarakat mengenai cara-cara oprasional
yang ada di bank syariah.”95
Peneliti menyimpulkan bahwa Upaya yang dapat dilakukan untuk

mengalihkan minat masyarakat ke bank syariah menurutnya yaitu dengan
cara melakukan sosialisasi ke masyarakat mengenai bank syariah dan tatacara
oprasionalnya.

Wawancara yang peneliti lakukan dengan informan selanjutrnya yaitu
adalah sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak
Wiwit, ia mengungkapkan bahwa upaya yang dapat dilakukan yaitu

dengan sosialisasi dari pihak terkait, karena jika tidak ada sosialisasi dari
bank syariah maka akan sulit, sebab masyarakat tahu nya selama ini

% Sunari, Op, Cit.,
% Efri, Op, Cit.,
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menggunajan jasa bank konvensional dalam setiap transaksinya dan disini

peran kami untuk mendukung hal itu dengan segala keterbatasan kami

tetapi takami akan tetap membantu semaksimal mungkin dan akan
memfasilitasi dengan sebaik mungkin, karena untuk menumbuhkan
perekonomian yang lebih baik itu butuh usaha.”%

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dapat dilakukan untuk mengalihkan minat masyarak ke bank syariah yaitu
dengan adanya sisoalisasi dari bank syariah itu sendiri kepada masyarakat
setempat dan ia selaku aparatur desa akan memberikan bantuan dan
memfasilitasi jika memang nantinya hal itu terlaksana.

Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi
kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu Diosi
Arisandi, ia mengatakan upaya yang dapat dilakukan mungkin dengan
melakukan sosialisasi dan pengenalan-pengenalan mengenai bank syariah,
perbedaanya dengan bank konvensional, sehingga akan menarik minat
masyarakat nantinya.”97
Berdasarkan penjelasan yang diungkapkan oleh ibu Diosi, ia mengatakan

bahwa upaya yang dilakukan untuk mengalihkan dan menarik minat
masyarakat agar mau mernggunakan jasa bank syariah yaitu dengan

melakukan penyuluhan dan sosialisasi mengenai bank syariah yang mampu

menunjukkan letak perbedaannya dengan bank konvensional.

% Wiwit, Op, Cit.,
°" Diosi, Op, Cit.,
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Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi
kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu
Agustin, ia mengatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan mungkin
sosialisasi dari bank syariah itu tadi dan juga saya selaku pedagang atau
jualan ini saya akan memilih bank yang akan memberikan keuntungan
yang lebih baik bagi saya.”®®
Kesimpulan dari pernyataan ibu Agustin yaitu upaya yang dapat

dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat ke bank syariah yaitu dari
pihak bank syariah melakukan pengenalan secara langsung kepada
masyarakat untuk memasarkan produk-produknya.

Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi
kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Wawan, ia mengatakan
bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk mngalihkan minat masyarakat
menggunakan jasa bank syariah menurut saya yaitu dengan mendirikan
bank syariah itu secara merata dengan melengkapi fasilitasnya dan juga
melakukan sosioalisasi kepada masyarakat agar masyarakat tahu
perbedaannya dengan bank konvensional, yang dapat mengubah
pandangan masyarakat yang mengatakan bahwa bank syariah dan bank
konvnsuional sama. Yang nantinya akan mempermudahkan dalam
bertransaksi, secara tidak langsung nantinya nama bank juga akan banyak
dikenal oleh masyarakat yang menyebabkan masyarakat mau untuk
menggunakan bank syariah karena mereka sudah merasa aman terhadap
dana mereka yang mereka tanamkan di bank tersebut.”®°

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
upaya yang dapat dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat agar

menggunakan jasa bank syariah yaitu dengan memberikan ksan kepada

% Agustin, Op, Cit.,
% Wawancara, Op,cit.,
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masyarakat bahwasannya bank syariah dan bank konvensional itu berbeda,
sehingga akan menarik kepercayaan dari masyarakat, serta dengan
mendirikan bank syariah secara merata di berbagai wilayah dilengkapi
dengan fasilitas-fasilitasnya yang akan memudahkan masyarakat nantinya

dalam bertransaksi.

Peneliti berupaya untuk menjawab rumusan masalah yang penulis buat
mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat
agar menggunakan jasa bank syariah, maka penulis melakukan wawancara
lagi kepada para narasumber yang lainnya untuk mengetahui jawaban yang
ingin penulis ketahui yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu Diosi

Rizki Apriliani, ia mengatakan bahwa upaya yang harus dilakukan untuk

mengalihkan minat masyarakat agar mau menggunakan jasa bank syariah

menurut saya yaitu dengan melengkapi lagi fasilitas dan produk unggul
yang dapat memberikan kepuasan terhadap nasabahnya”100

Kesimpulan yang dapat peneliti tarik dari ungkapan ibu Diosi yaitu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengalihkan minat masyarakat ke bank syariah
yaitu dengan melengkapi fasilitas yang ditawarkan untuk memudahkan
nasabah.

Berdasarkan dari wawancara yang telah peneliti lakukan diatas, peneliti
melakukan wawancara kepada informan yang terakhir untuk melengkapi data

yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil dari wawncara yang peneliti lakukan dengan ibu
Nursasip, ia mengatakan bahwa saya sama sekali belum mengetahui

1% biosi, Op, Cit.,
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keberadaan dari bank syariah itu sendiri, mungkin upaya yang dapat

dilakukan vyaitu dari pihak bank ataupun pemerintah harusnya

memberikan sosialisasi atau pemberitahuan kepada masyarakat bahwa
adanya bank syariah untuk orang silam, sehingga mungkin masyarakat
bisa tertarik.”*™*

Berdasarkan dari penjelasan narasumber peneliti yang terakhir dalam
penelitian ini, dapat disimpulakan bahwa katidaktahuan menjadi masalah
yang menyebabkan ketidakmauan untuk menggunakan jasa bank syariah,
sehingga upaya yang harus dilakukan yaitu dengan pengenalan, sosialisasi
secara menyeluruh terhadap warga masyarakat akan sangat membantu dalam
menarik minat masyarakat menggunakan jasa bank syariah.

Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi
kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak

Irawan (Kadus 1), ia menjelasksan bahwa sejauh ini belum ada upaya
yang signifikan dari pihak kami selaku kepala dusun 1 terutama, karena
banyak keterbatasan untuk mengupayakan hal-hal demikian. Tetapi
untuk merelisasikan atau mengupayakan agar masyarakat dapat
mengenal bank syariah maka apabila ada pihak yang terkait yang ingin
melakukan kerjasama dan berkoordinasi dengan pemerintah setempat
lebih tepatnya para aparatur desa, makakami siap untuk membantu dan
memfasilitasi sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan kami.”**

Berdasarkan penjelasan dari bapak irawan tersebut dapat didimpulkan
bahwa mereka belum melakukan upaya yang signifikan untuk mengalihkan
minat nasabah agar mau menggunakan bank syariah, namun yang menjadi

kendala adalah ketidaktersediaaqn lembaga nya didaerah tersebut, sehingga

hal tersenut menjadi penghalang utama dan aparatur desa disini akan

101 Nursasip, Op, Cit.,
192 |rawan, Op, Cit.,
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membantu apabila akan diadakan pengupayaan untuk merelisasikan hal
tersebut.

Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi
kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak Efrizaldi
(Kadus 2), ia menegaskan bahwa untuk mengupayakan secara
terperinci itu belum pernah dilakukan. Tetapi sudah pernah ada
obrolan-obrolan antara perangkat desa yang diketuai oleh bapak Kepala
Desa sendiri mengenai akan ada pendirian bank syariah di kabupaten
kepahiang. Sehingga upaya yang mungkin nanti dapat kami lakukan
dengan segala keterbatasannya untuk sekarang ini ya kami memberi
suport dan dukungan penuh untuk hal itu, namun apabila dari pihak
terkait memerlukan bantuan dari pihak desa maka kami akan siap
membentu sesuai dengan kemampuan dan kapasitas kami.”'*

Berdasarkan dari penjelasan bapak Efrizal maka dapat disimpulkan bahwa
aparatur desa sangat menyambut dan mendukung mengenai peralihan
penggunaan bank konvensional ke bank syariah, namun aparatur mempunyai
keterbatasan untuk bertindak terlalu jauh, walaupun demikian mereka akan
siap membantu apabila dibutuhkan.

Wawancara yang peneliti lakukan selanjutnya yaitu dengan melakukan
wawancara kepada bapak Raka (Kadus 3), yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara maka bapak Raka menjelaskan
bahwausaha untuk mengupayakan untuk mengalihkan kegiatan
masyarakat ke bank syariah sih belim ada tindakan khusus dari kami para
aparatur desa, karena belum adanya koordinasi dan kerjasama dari pihak
terkait. Jika kami para aparatur desa melakukan upaya sendiri tanpa
adanya arahan dan koordinasi atau kerjasama dari pihak terkait, tentu

tidak akan membuahkan hasil, maka dari itu untuk mengupayakannya
diharapkan harus adanya kerjasama dan koordinasi terlebih dahulu.”*®

193 Efrizaldi, Op, Cit.,
104 Raka, Op, Cit.,
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Berdasarksan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak raka
maka dapat disimpulkan bahwa untuk mengupayakan mengalihkan minat
masyarakat ke bank syariah maka harus adanya kerjasama atau koordinasi

antara pemerintahan dengan pihak yang terkait.

Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi
kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Onah (Pemilik warung bakso & mie ayam) ia mengatakan bahwa untuk
beralin menggunakan bank syariah itu saya perlu mempelajarinya
terlebih dahulu. Apakah bank syariah ini nantinya bermanfaat dan
menguntungkan bagi saya atau tidak karena untuk pedagang keuntungan
itu yang utama, karena kita perlu modal untuk memutar modal apabila
bank syariah nanti terbukti bagus untuk saya dan usaha saya maka saya
akan berminat untuk menggunakannya.”105

Berdasarkan penjelasan tersebut maka ibu Onah mau beralih
menggunakan jasa bank syariah apabila bank syariah itu mampu memberikan
keuntungan bagi ibu Onah dan usahanya.

Wawancara selanjutnya yaitu yang dilakukan dengan bapak Didik
Martono (Pemilik Home Stay), yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Didik ia
mengungkapkan bahwa untuk beralih atau tidaknya saya menggunakan
bank syariah nantinya itu tergantung kebutuhan saya, apabila setelah saya
tahu apa saja keunggulan yang ditawarkan oleh bank syariah dan ternyata
bank syariah tersebut mampu memenuhi kebutuhan saya dan dapat

memudahkan membantu meringankan pekerjaan saya maka saya akan
mau beralih menggunakan bank syariah, apalagi saya selaku agama islam

195 Onah, Op, Cit.,
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maka harus mencoba sesuatu yang sesuai dengan keyakinan saya
nantinya.”'%

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa
bapak Dsidik mau menggunakan bank syariah setelah melakukan analisa
apakah bank syariah mampu memenuhi kebutuhannya dan juga ia akan

mencoba

menggunakan bank syariah nantinya karena atas dasar kepercayaannya selaku
umat Islam.

Berdasarkan dari data-data tersebut peneliti melakukan penelitian lagi
kepada narasumber berikutnya untuk menggali lebih dalam mengenai data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak
Gunawan (Mandor Besar Bagian Sorotasi Pabrik), ia mengatakan bahwa
untuk berminat menggunakan bank syariah itu mungkin saja namun
apabila sudah ada bank syariah nya itu sendiri, dan jika bank syariah itu
ternyata lebih baik dari pda bank konvensional nantinya, maka saya akan
menggunakan bank sayariah untuk kebutuhan saya pribadi, sedangkan
bank konvensional hanya untuk memperlancar pekerjaan saya saja.”107
Berdasarkan penjelasan dari bapak Gunawan tersebut dapat disimpulkan

bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk membuat masyarakat beralih

menggunakan jasa bank syariah adalah dengan mendirikan bank syariah nya

terlbih dahulu agar masyarakat dapat mengenal bank syariah itu sendiri.

1% Didik, Op, Cit.,
197 Gunawan, Op, Cit.,
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Berdasarkan dari wawancara yang telah peneliti lakukan diatas, peneliti
melakukan wawancara kepada informan yang terakhir untuk melengkapi data
yang peneliti perlukan, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak
Beni Purwadi (Tehnik PT. Kabepe Cakra), ia menjelaskan bahwa saya
berminat atau tidaknya menggunakan jasa bank syariah apabila sudah ada
penyuluhan atau sosialisasi mengenai bank syariah, jika dari pengenalan
bank syariah itu berdampak positif menurut saya maka saya mau
menggunakannya. Karena bank syariah kan sesuai dengan ajaran Islam
maka saya selaku orang muslim harus mencoba menggunakan bank
syariiah.”'%

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak beni maka
dapat disimpulkan bahwa upaya yang dapat menarik minat masyarakatr untuk
bealih menggunakan jasa bank syariah adalah dengan melakukan pengenalan
dengan cara melakukan penyuluhan dan sosialisasi mengenai bank syariah.

Wawancara berikutnya yaitu wawancara yang dilakukan dengan ibu Asia
(Ketua Koperasi PT Kabepe Cakra) yaitu seperti berikut ini:

“Berdasarkan hasil dari wawancara Ibu Asia mengungkapkan bahwa
saya berminat atau tidaknya menggunakan jasa bank konvensional itu
menurut saya ya harus dilihat dahulu dari sisi kegunaanya, yaitu dari sisi
mana yang mampu membentu memenuhi kebutuhan saya. Untuk saat ini
bank bri adalah bank yang mampu mewmenuhi kebutuhan saya, karena
diperusahaan terutama di bagian koperasi ini kami melakukan kerja sama
dengan pihak Bri sebagai jalur penerimaan dan pembayaran. Namun
apabila fasilitas bank syariah nanti malah lebih komplit maka tidak akan
menutl%g kemungkinan kami akan bekerja sama dengan bank syariah
juga.”

Berdasarkan pernyataan dari narasumber di atas maka dapat disimpulkan

bahwa upaya yang harus dilakukan untuk upaya mengalihkan minat

108 Benj Purwadi, Op, Cit.,
199 Asia, Op, Cit.,



89

masyarakat tersebut yang paling utama adalah apabila bank syariah mampu
memberikan fasilitas yang sama bahkan lebih baik dari pada bank
konvensional maka masyarakat akan mulai memikirkan untuk beralih
menggunakan jasa bank syariah dalam kegiatan transaksinya.

Wawancara berikutnya adalah merupakan narasumer terakhir yang
peneliti wawancarai, yaitu sebagai berikut ini:

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak
Padri (Petani), ia menjelakan bahwa ia berminat menggunakan jasa bank
syariah apabila bank syariah bisa membantu memenughi kebutuhan saya,
karena bagi masyarakat umum atau kami para petani ini penggunaan bank
itu sebagian besar peluang penggunaaanya yaitu untuk
mengajukan pinjaman, jika di bank syariah nanti potongannya kecil dan
lebih murah maka akan sangat membantu kami para petani, maka saya
akan mau menggunakan jasa bank syariah.”110

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh bapak Padri bahwa ia atau
masyarakat mau menggunakan jasa bank syariah apabila bank syariah mampu
memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka pemberian kredit

dengan jumlah potongan atau angsurtan yang relatif kecil sehingga akan

memberikan kemudahan bagi masyarakat.

B. Pembahasan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan melalui wawancara
yang dilakukan di Desa Sido Makmur yaitu sebagai berikut ini:
1. Motif Masyarakat Desa Sido Makmur Bertransaksi di Bank

Konvensional

119 padri, Op, Cit.,
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa seseorang menjadi nasabah
pada dasarnya didorong oleh motif tertentu yang sesuai dengan penjelasan
penulis pada bab sebelumnya mengenai motif yang mempengaruhi
masyarakat, terutama masyarakat desa sido makmur bertransaksi pada
bank konvensional yaitu didorong oleh motif ekonomi.*! Dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk kebutuhan mernyimpan dan
meminjam uang atau hanya sebagai media transaksi. Kebutuhan
menyimpan uang umumnya karena didorong oleh motif untuk: berjaga-
jaga, dan mencari keuntungan (investasi) serta untuk media bertransaksi,

yang sering digunakan

informan dalam penelitian ini yaitu jenis transaksi seperti yang telah
penulis jelaskan pada bab sebelumnya yaitu transaksi internal (penarikan atau
penyetoran dari nasabah seperti biasa) dan eksternal (transaksi penjualan,
pembelian, pembayaran hutang piutang, penyaluran gaji dan lain
sebagainya).™

Bertujuan untuk memenuhi motif tersebut, bank memiliki produk yang
disesuaikan dengan motif tersebut, yaitu: produk Tabungan yang dapat
diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan berjaga-jaga, produk Giro untuk
memenuhi kebutuhan bertransaksi dan produk Deposito adalah untuk

memenuhi kebutuhan berinvestasi (mencari keuntungan). Dari fungsi produk

simpanan tersebut pertimbangan bunga atau bagi hasil (bank syariah) untuk

11 Agus Daniar, Persepsi dan Motif Menjadi Nasabah Bank Konvensional Bagi Nasabah

Muslim, Jurnal. (Bandung: Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Pajajaran, 2008).h.65.

112 Ela Patriana, Analisis Faktor Penentu Keputusan Konsumen Muslim Dalam Memilih Jasa

Perbankan: Bank Syariah Vs Bank Konvensional, Jurnal. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017).

h.67.
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produk Deposito menjadi lebih penting dibandingkan dengan produk Giro
atau Tabungan.

Produk Simpanan yang digunakan informan pada penelitian ini didominasi
oleh produk Tabungan. Pada penelitian ini seluruh informan memiliki
produk Tabungan yang umumnya digunakan untuk tujuan kemudahan
transaksi dengan pihak ke 3 (tiga), seperti: pembayaran gaji, pembayaran
cicilan pinjamandan untuk kebutuhan berjaga-jaga. Sedangkan produk
pinjaman yang dinikmati informan dalam penelitian ini yaitu untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif (pemenuhan untuk keperluan konsumsi,
sekolah anak, perbaikan rumah, kredit kendaraan bermotor) yang

Semuanya

untuk dipakai sendiri  dan  kredit produktif (modal kerja seperti
perdagangan), sehingga pengembalian kredit diharapkan dari hasil usaha
yang dibiayai.

Sisi motif seseorang untuk meminjam di bank secara garis besar dapat di
bagi dua, yaitu: motif untuk memenuhi kebutuhan dasar yang sifatnya
konsumtif, seperti: kendaraan, rumah, biaya sekolah anak, biaya pengobatan,
biaya untuk acara-acara besar (pernikahan) dan lain-lain (obyek yang tidak
menghasilkan pendapatan). Dan motif untuk memenuhi kebutuhan produktif,
termasuk pengembangan usaha (warung, toko, perumahan, pertanian) agar
memperoleh pendapatan yang lebih besar di masa yang akan dating (obyek
yang dibiayai harus menghasilkan). Untuk memenuhi motif dan makna dari
tindakan seseorang, maka harus dikaitkan dengan unsur-unsur yang berkaitan

dengan motif itu sendiri, seperti yang telah penulis jelaskan pada bab
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sebelumnya mengenai unsur yang berkaitan dengan motif seseorang yaitu:
harus dikaitkan dengan unsur tujuan dan alasan.™*®

Motif tujuan berorientasi terhadap masa depan dan digambarkan sebagai:
maksud, tujuan, harapan, minat, dan lain sebagainya. Sedangkan motif alasan
berorientasi kepada masa lalu. Motif informan untuk memiliki kendaraan,
rumah serta kemudahan transaksi dapat dikategorikan sebagai motif tujuan,
karena berorientasi kedepan. Sedangkan alasan informan seperti: telah
memenuhi syarat untuk meminjam ke bank, bank dinilai dapat memberikan
kemudahan pelayanan, kemudahan lokasi, kemudahan pembukaan rekening,

kemudahan karena sudah menjadi kebutuhan atau alasan karena sudah
memiliki tabungan di Bank Konvensional terkait dengan pembayaran gaji,
dapat dikategorikan sebagai motif alasan karena merupakan titik awal
informan untuk memilih bank tertentu untuk mendapatkan tujuan berikutnya.

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas mengenai motif masyarakat desa
sido makmur bertransaksi pada bank konvensional, untuk lebih jelasnya maka

peneliti menyajikannya dalam bentuk tabel persentase, yaitu sebagai berikut

ini:
Tabel 4.1
Motif Internal Dan Eksternal Yang Mempengaruhi Masyarakat
Menggunakan Bank Konvensional
Faktor Eksternal Frekuensi Persentae (%)
1. Lingkungan 0 0
2. Dorongan/Bimbingan 1 5
3. Paksaan 3 15
4. Kebutuhan 9 45
5. Tuntutan 2 10

113 \/enni Bauti Purnama Sari. Penerapan Metode Outdor Learning Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD 01 Merigi Pulogeto, Skripsi. (Curup: STAIN Curup, 2016), h. 23.
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Pekerjaan/Pimpinan
Faktor Internal

1. Pembawaan Individu 0 0
2. Kepercayaan/Keagamaan 0 0
3. Keinginan/Cita-Cita 5 25

Total 20 100

Sumber: penelitian 2019

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas telah diketahui bahwa dari 20
orang informan yang mempunyai motif eksternal yaitu faktor kebutuhan paling
dominan mempengaruhi masyarakat sido makmur dalam menggunakan jasa

bank konvensional yaitu sebanyak 9 orang atau 45% dari 100%.

Tabel 4.2
Data penggunaan bank konvensional
Jenis Bank Frekuensi Persentase (%0)
Bank BRI 20 100
Bank Lain 0 0
Total 20 100

Sumber: penelitian 2019

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa minat
responden terhadap bank konvensional masih sangat besar, terutama terhadap
bank BRI terbukti dengan hasil dari penelitian yaitu dari 20 orang jumlah
responden dengan persentase 100 % yang semuanya memilih bank BRI.

Jadi berdasarkan rumusan masalah yaitu motif masyarakat desa sido
makmur menggunakan jasa bank konvensional sangat dominan dipengaruhi
olen motif eksternal untuk memenuhi kebutuhan, serta masyarakat masih

menaruh minat sangat besar dengan bank konvensional
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2. Pandangan Nasabah Tentang Upaya Mengalihkan Kegiatan Transaksi
Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah

Berdasarkan dari hasil penelitian (wawancara) kepada masyarakat setempat
upaya yang dapat masyarakat lakukan adalah yang terutama mencari tahu
terlebih dahulu apa itu bank syariah yang kemudian harus dilakukan sosialisasi
kepada warga masyarakat mengenai bank syariah, produk-produk bank syariah,
dan mekanisme oprasional dalam bank syariah dan hal apa yang membedakan
antara bank syariah dengan bank konvensional tersendiri, serta yang paling
utama adalah mengubah paradigma atau pandangan serta persepsi masyarakat

yang menganggap bank syariah

dan bank konvensional itu sama. Dengan menjelaskan mengeni prinsip
yang ada pada bank syariah sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun
1998 Tentang Perbankan Syariah.'** Serta dengan melakukan kerja sama
antara pemerintah daerah dengan lembaga bank syariah sendiri untuk
mendukung, merealisasikan atau mengadakan pendirian bank syariah di
daerah yang dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang dapat mempermudah
dan memberikan kepuasan kepada nasabahnya, sehingga secara perlahan
diharapkan dapat mempengaruhi minat masyarakat dari yang biasa

menggunakan jasa bank konvensional beralih mnggunakan bank syariah.

114 |isnawati, Op, Cit., h. 34.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut ini:
1. Motif Masyarakat Desa Sido Makmur Bertransaksi Di Bank

Konvensional

Motif informan beragama Islam dalam memilih produk bank
konvensional ditunjukan pada penelitian ini di pengaruhi oleh motif
eksternal yang paling dominan vyaitu sebanyak 45% untuk memenuhi
kebutuhan dan dua kemungkinan kebutuhan yaitu dalam bentuk simpanan
dan pinjaman. Simpanan seperti untuk menabung, Pinjaman seperti untuk
biaya kredit kendaraan, perbaikan rumah, kredit modal usaha yang biasanya
disalurkan oleh perusahaan tempat kerja, dan kemudahan dalam bertransaksi
dengan pihak ketiga, dengan alasan yang beragam seperti media pembayaran
kredit, serta berdasarkan motif keterpaksaan seperti sebagai media
penyaluran gaji. Sebagian informan terpaksa memilih bank konvensional
karena ketidak tersediaan bank syariah jadi, untuk memenuhi kebutuhannya
yang hanya dapat dilakukan di bank konvensional, namun keterpaksaan
tersebut juga didasarkan pada persepsi terhadap value bank konvensional
yang sifatnya subjektif, yaitu persepsi mengenai prinsip Bunga dalam bank

konvensional sama dengan sistem Bagi Hasil pada bank syariah.
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2. Apa Saja Upaya Menurut Para Nasabah Tersebut Untuk Mengalihkan
Kegiatan Transaksi Masyarakat Desa Sido Makmur Ke Perbankan
Syariah?

Upaya untuk mengalihkan minat masyarakat untuk mengubah motif
masyarakat dalam bertransaksi pada bank konvensional agar menggunakan
bank syariah terutama diawali dengan pengenalan bank syariah itu sendiri,
dengan melakukan sosialisasi dengan melakukan kerjasama dan koordinasi
dengan pemerintahan setempat mengenai bank syariah, mengenai produk-
produk bank syariah, dan mengenai mekanisme oprasional dalam bank
syariah, serta menjelaskan, menerapkan hal yang membedakan bank syariah
dengan bank konvensional dan yang paling utama adalah dengan pendirian
Bank Syariah yang lebih merata disetiap wilayah nusantara terutama di Desa

Sido Makmur Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahyang.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas yang telah dilaksanakan, adapun
saran dari peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Masyarakat dan Pemuka Agama
Mulailah dengan mencari tahu mengenai bank syariah dan perbedaan nya
dengan bank konvensional. Masyarakat muslim adalah masyarakat atau orang
yang wajib mematuhi ketentuan hukum syariat islam tanpa terkecuali, apabila
nanti sudah berdirinyabank syariah sebagai media perbankan  maka

gunakanlah sebaik-baiknya diawali dengan cara meninggalkan bank
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konvensional. Dan bagi Pemuka Agama hendaknya agar dapat lebih aktif
lagi dalam berusaha menyebarkan serta mengajak masyarakat, terutama
masyarakat muslim untuk menuju hal yang baik lagi dan yang berjalan sesuai
dengan syariat islam.
. Pemerintah Dan Aparatur Desa

Aparatur desa/pemerintah sebagai pimpinan dari masyarakat hendaknya
lebih aktif lagi, terutama untuk mensejahterakan masyarakat secara lahir dan
batin hendaklah  pemerintah  melakukan upaya dalam rangaka
mensejahterakan raktyat dengan membantu memmpercepat upaya pndirian
lembaga bank syariah di daerah masing-masing dengan cara bekerja sama
dengan pemerintah untuk memberikan saran agar diadakannya pendirian
bank syariah di daerah masing-masing.
Bagi bank syariah

Bank syariah sebagai banknya umat muslim hendaknya lebih
emngembankan potensi dengan mendirikan lebih banyak bank syariah di
setiap wilayah nusantara.
. Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada masyarakat
Desa Sido Makmur dapat melakukan penelitian lanjutan disarankan untuk
mengangkat permasalahan untuk menganalisis ketidak tersediaan Bank
Syariah sebagai media Transaksi keuangan umat Islam yang dapat
mempengaruhi minat dan motif masyarakat dalam menggunakan jasa

perbankan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul: Motif Masyarakat Dega Sido Makmyr Bertransaksi Dj Bank Konvensional.

Apakah bapak/ibu sudah mengetahyj adanya lembaga keuangan perbankan (bank syariah &
bank konvensiona] )?

81 nasabah? Apa alasannya?
Menuryt bapak/iby apakah ada peluang bag; masyarakat Desg Sido Makmuyr bertransaksn
Pada ban Syariah? Apa alasannya?
-Apa Upaya/peran Masyarakat Desa Sjdo M
bank konvensional

akmur ungyk mengalihkan minat Mmasyarakat dari
ke bank Syariah?
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0050/1n.3472/KP.07.6/0172019 tentang Penetapan Dekan Fakultas Syal
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

MEMUTUSKAN

Agama RI  Nomor
riah dan Ekonomi Islam

Menunjuk saudara:

| Dr. Muhammad Istan, SE., M.Pd., MM NIP. 19750219200604 1008
2. Andriko, MESy NIP. -

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing | dan
Pembimbing 11 dalam penuli skripsi mahasiswa:

NAMA ¢ Lisa Febryani

NIM ¢ 15631040

PRODI/FAKULTAS : Perbankan Syariah /Syari'ah dan Ekonomi Islam

JUDUL SKRIPSI  Motif Masyarakat Desa Tangsi Baru Bertransaksi pada Bank
Konvensonal

Kepada yang bersangkutan diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang berlaku; o
Ke;’vulusi’n ?ni mulagi berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhlr_ setelah skiipsi tersebut
dinyatakan sah oleh IAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai satu tahun sejak SK ini
ditetapkan;

Ujian skripsi dilakukan setelah
gn;g?;l:;l;nﬂr:u akan diubah sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
(Sl?::n':ﬁ::m?x’;;m ini disnmpaikar; kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan,

proses bimbing; inimal tiga bulan jak SK

Ditetapkan di : CURUP
Pada tanggal : 28 Maret 2019

9704R02 199803 1 007

Wakil Rektor 1 JAIN Curup =
Kepala Biro AU AK IAIN Curup

Pembnmbm; tdan i

Bendahara IAIN Curup

hepaia Perpustahaan IAIN Curup
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JURUSAN Sy ARDALL lI)\/l NEGERI (IAIN) CURUP

Jalan Dr AK Gani. No 01 Kode Pos 103 Tel KONOMI ISLAM
‘ah dan Ekop ) 21010-7003044

Website / Fak i
ultas Syari nom slam STADN s ax (0732) 21010 Hp 082186121778 Curup 39119
-Urup,

curup blogspor - fakultas syariah dan ekonomi islam stain
e
. FORMULIR PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
s Uiz febrgc\ni,
NIM 5031040
1 Judul yang Diusulkan
[No [ Judul Proposal Skrips; ~> Keterangan

1 | PRECEPS! MASYARAKAT SURO Ba(

TERHADAP @ank cyamrimy i

~
2 [MOTIF MASYARAkAT pI

0EsA KABNWEIAA] UNTUK @FRIRAN
kst Ol LEMBAEA on cyAmaN g

2. Usulan Dosen Pembimbing

Pembimbing 1 Khoirul Umam {chudort
Pembimbing 11 M - igkan
| Curup.\s.-Ascomw2018
| (A Feseymm )
NIM. 15631040
Dosen yang Menyetujui
i (AL‘.-)
ik, i D
AMPRIEO | 716 Sy *
Mopiaal M.Ae - r— o
4 J

Cma‘an: T .
1. Setiap mahasiswa wajib mengajukan minimal 2 (d:a) J:::;em,-k
2. Dosen pembimbing yang diajukan bukan :em’bfl:u;:fm
imbi iajukan hanya bersi -
i. lzosil‘llp:“:;lzil:i;ﬁi?ﬁm antara mahasiswa maka yang disetujui adalah yang
. Apabila te
pertama kali mengajukan N
5. Judul yang disetujui oleh mxrum.al 3 dosen,
- Dosen pembimbing akademik
- Dosen perb?“ka:;iz: :;ariah (jika ketua prodi sama dengan dosen pembimbing
= 5 .
la(:at::nl::::dx‘np:ka ganti dengan dosen per bankan syariah)

yang terdiri dari:

- __l



ME
msrng?fm {SAMA REPUBLIK INDONESIA
GM\%A lsw;'l(A EGERI (1AIN) cURUP
N SYARIAR
N Dr AK. Gan xoﬁﬁalf,‘%ﬁsg%;‘ RUAH DAN EKONOMI ISLAM
Website/facebook: Fakultas Synrinhp;hn Elz:nl:rll\ql.;solgﬁq;;“ N ik e
ekonomi:el 5

AIN Curup Grup, fakultassyariahdan
unup blogspot.com

SURAT KETERAN
TELAH MEN S

AMBI, ELURUR MATA KULIAH
Nomor :4LQlln.34/FS.02/P

P.009/09/2019
Yang bertanda tangan g; bawah ini Ketua Prog Perbankan Syari’ah (PS) IAIN Curup,
Menerangkan:
Nama - Lisa Febryani
NIM 1 15631040
Prodi : Perbankan Syfui‘ah ,
Fakultas Syariah & Ekonomi Islam

Berdasarkan transkrip nilai yang dikeluarkan o

leh Kasub bag AKA, bahwa mahasiswa/i
tersebut telah menyelesaikan perkuliahan dengan juml,

ah .... SKS. Mengingat hal tersebut, maka
mahasiswi tersebut telah memenuhi persyaratan untuk pendaftaran ujian skripsi,

: ankan Syari’ah (PS)
ey C‘v
X, 7.
t q\\ * S )

. \ Khairul Umam Khudhori, M.E,
* NIP: 1390072520180“001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDQNESM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURLUP
FAKULTAS SYARIAH & EKONOMI ISLAM » S9110
2 1 De AK Gani Katak Poy 108 Telp (0732, 21010-7003044 Faxi0732) 21010 Curup 3
PRI
—
SURAT KETERANGAN LULUS (SKL)
UJIAN MQNAQA§AHI§KRIP§I
Nomor - 768 /in 34/FS /PP.00.9/08/2019
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Syariah & Ekonomi Islam
IAIN Curup, bahwa
Nama . LISA FEBRYANI
NIM 15631040
Program Studi : Perbankan Syariah
Fakultas . Syariah & Ekonomi Islam
Nilai : 82,17(B)

Menerangkan bahwa nama yang bersangkutan dinyatakan LULUS dalam
mengikuti ujian Munaqasah/Skzipsi di Fakultas Syari

yariah & Ekonomi Islam [AIN Curup
pada hari, Jum’at 23 Agustus 2019

Demikianlah surat keterangan in, dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya,

Curup. 29 Agustus 2019
a.n Dekan,

{Dr. Muhaim

ad Istan, SE,
NIP 19750219 20 <

) M.l'd., M
0604 1 0og M
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AGAM, REPUBLIK INDONESIA

INSTITYT AGAMA 15 4\ NEGERI (1A1N) CURUP
PROD] PERBANK N SYARIAH

J1.Dr. AK. Gan

Kotak Pog 108 Telp_ (07 2
il Rcebook ahwalalgy o) 21010,

alsvakhsh;, S

A (0732) 21010Kp. 082186121778 Curup 39119
— a3h@vahoo o id, Gmﬁ ilincumg blogsgol com ——
- In.34/FS > /PP.00.9/07/2019

; Rekomendas;

uk Mengiky,; Ujian
.\waaqa:ah/Skripsi

SURAT REKOMEND o
T ——=nOMENDA§]

Yang benanda 'angan di bawa ip; Ketua Progi Perbankan Syari’ah (PS) Jurusan
Syari‘ah & Ekonomi Islam IAIN Curup, Dengan in; menjelaskan bahwa:
Nama ;.H.-?&.EEPB.\'Q@.’..........
NIM :.!9.93.!9.‘19...»...............
Prodi/Jurusan : Perbankan § ari’alySyari’ah & Ekonomi Islam
Pembimbing 111 :MUHAMAD 'S%’W “X"";b"“/ o ORI, MESy
Judul Skripsj : MOTIE  MAcvanay A,

TIE M) a1.068 S0 idnig BERmmaditakst

Setelah melakukan pertimbangan dn hal-bal lainya maic o yang bersanghutan
di Rekomendas; an untuk mengikutj Ujian MunaqasaNSkripsi ke Jurusan Syari'ah &
Ekonomi Islam IAIN Curup,

Demikianlah surat Rekomendasi untuk mengikuti Ujian Munaqasah/Skripsi ini
dibuat dengan sesungguhnya,

Curwp, ... 3\ - duit w2019
Ketua

/ Prodi Perbankan Syari‘ah
)

e X

e

l‘ ';\, )
‘Khairu] Umam Ky

Khudhors, M.E.I -
NIP, 1990072520180“00]
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) CURUP

PRODI PERBANKAN SYARI'AH FAKULTAS SYARI
/ AH DAN EKONOMI ISLAM
JI. Dr. AK, Gani Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-7003044 Fax (0732) 21010 Curup 39119

ﬂucURUP
p—
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor :  /In.34/FSE/02/PP.00.9/02/2019
Pada hari ini ... e Seam. Tanggal ....3%........ Bulan Fd""““ Tahun .2%'9.... telah

isanakan Seminar Proposal Skripsi atas :

i :.&‘.!‘.‘.‘.. qeoryan!
wdi/ Fakultas : stoAn Kan W .
ol 0 o ean

wgan Petugas Seminar Proposal Skripsi sebagai berikut :

oerator  : YRAS, EONL. e
lonPmbb 1 : Dr.. Mubemmed, P30 M.
Jon Pbb 11+ A0ty 82580

maka diperoleh hasil sebagai berikut :

idasarkan analisis kedua calon pembimbing, serta

Mosov e, RUATANY, ker., Bawkang 7. Perbmk ). SISACIA Ko . PROMHALN. ... ...
% paIuns. kot Qon.. 080, paoaullin. .. kugun. Likroxvr. COilvas. kebely..... ...
RAR0SKRL. . ONOVSIA. .. Sake. . prsubion., . Rehar ks, CAENIR . pengbmpyinn... ok .
3 CandumEon.. hasit.. LOLa0sore. . [Qhser s .oudh.. . deIam. .. (0101 bewtkang......
Kb 6. pRE RS .. Monfomk . PRIRUARA. 1. PEEEYS . Komon. . LASRWANT. . Tty .
4 Somunano.. suoneel,. Shia. . yaog. ORL@s.. 1. NAgguAv.eon. . SampLs. .

L Pecdeos /. Forusken. . Judun. stangtug.. £€.0bdes.. LPRORUAHQ. 1. PRCRRIEY. . BUMIVILO. o

; -Pnbonéok....buku...J.(bo\qn.‘ PPERIRNRY .. c.ccvuennenronnrsnesnssennosnens
8an berbagai catatan tersebut di atas, maka judul proposal ini dinyatakan Layak / HdedEayrg untuk diteruskan
b rangky penggarapan penelitian skripsi. Kepada saudara pr yang proposalnya dinyatakan layak dengan
"agai catatan, wajib melakukan perbaikan berdasarkan konsultasi dengan kedua calon pembimbing paling lambat
hari setelaly seminar ini, yaitu pada tanggal ....tt....... bulan Giveaveind N s oo , apabila sampai pada

'8l tersebut saudara tidak dapat menyclesaikan perbaikan, maka hak saudara atas judul proposal dinyatakan
pur.

Demikian agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Modergtor
awjm
Yepsy, Fitbion

Curup, . 2% ... Felbrvory’ 2019

Calon Pembim! I

L Aroriks ]
NIP . .




PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
KECAMATAN KABAWETAN
DESA SIDO o kode 03 39172y

Alamat : Jalan Lintas Kabawetan - Desd sido

Nomor " 103/ $p /DSDM-KBWT/VII /12019 Sido makmur, U6 Jul Z01¥
Lan_1p : 1 (satu) Lembar
Perihal  : Telah Selesai Melakukan Penelitian

Kepada
\"th. Fukuilas Ekonomi dun Bisnis Isiam
Di Tempat

Assalamu alikum warahmatullahr wabarakatuh

Yang bertanda tangan dibaweh ini :

Nama : WIWIT ARDIANSYAH
Jabatan : Kepala Desa Sido Makmur
M ckan dengan sebenamya bahwa :
Nama : Lisa febryani
Nim : 15630140
Jurusan : Perbankan Syarizh
Fakultas : Syariah dan Ekonomi Islam
Berdasarkan surat Rekomendasi dari Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, Nomor :
gkutan telah selesai melakukan

315/In 34/FS/PP.00.9/05/2019,tanggal mei 2019,mahsiswa bersan
penelitian di Galeri Investasi Syariah JAIN Curup dari tanggal 06 Mei s/d 06 Juli 2019 dengan
Bertransaksi pada BANK Kovensonal”

Judul “Motif Masyarakat Desa Sido Makmur




BIODATA PENULIS

Nama Lengkap : Lisa Febryani

Nama Panggilan : Ieut

Tempat Lahir : Curup

Tanggal Lahir : 04 Februari 1997
Agama : Islam
Golongan Darah (o)

Alamat :Temple Rejo,
Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten
Rejang Lebong

Nama Orang Tua : Yohanes (Ayah)

: Rumiyati (Ibu)

Riwayat Pendidikan -

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 02 Curup Selatan, Tahun 2003-2009.

1
2 Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP) 02 Curup Selatan , Tahun 200
3 :




